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ABSTRAK 

 

Nama   : Selfia 
NIM   : 210102048 
Fakultas/Prodi  : Syari’ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syari’ah 
Judul Skripsi : Sistem Perhitungan dan Penetapan Royalti Untuk   
                                      Pengarang  Buku dalam Haq Al-Ibtikār  (Penelitian  
                                      Pada Penerbit Pena Banda Aceh)   
Tanggal Sidang : Jum’at, 20 Desember 2024 
Tebal Skripsi : 103 halaman 
Pembimbing I : Prof. Dr. H. Muhammad Maulana, M. A. 
Pembimbing II : Shabarullah, M.H. 
Kata Kunci : Royalti, Transparansi, Haq Al-ibtikār 
 
Transparansi dalam penjualan buku oleh pihak penerbit mutlak dibutuhkan 
untuk menghasilkan kerelaan pihak pengarang buku atas penjualan dan 
pendapatan dari karyanya. Transparansi dan akuntabilitas secara langsung akan 
memberikan pengaruh terhadap hasil penjualan yang akan diperhitungkan pada 
tingkat royalti sebagai hak bagi pihak pengarang. Namun, dalam realisasi 
akuntabilitas dan transparansi tersebut tidak dapat diakses secara sepenuhnya 
oleh pihak pengarang. Untuk itu peneliti melakukan riset tentang bagaimana 
perhitungan dan penetapan besaran royalti oleh pihak Penerbit Pena yang 
diberikan kepada pengarang buku, serta perspektif haq al-ibtikār terhadap nilai 
royalti yang diberikan penerbit Pena kepada pihak pengarang. Riset ini 
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dan jenis penelitian kualitatif 
dengan pemaparan data secara deskriptif analisis serta pengumpulan data 
dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menujukkan bahwa, 
perhitungan royalti akan ditentukan oleh pihak penerbit berdasarkan harga jual 
buku yang dicetak. Perhitungan tersebut akan ditetapkan dari sistem yang 
disepakati oleh pihak pengarang. Adapun penetapan besaran royalti, pihak Pena 
telah menerapkan beberapa sistem dalam pembayaran royalti di antaranya 
sistem royalti 10% yang dimodifikasi dalam bentuk buku, sistem persentase, dan 
sistem lepas hak cipta. Dalam hal perlindungan hukum sistem royalti pengarang, 
pihak penerbit Pena memilih suatu skema sederhana yaitu pihak penerbit dan 
pengarang saling menjaga hak masing-masing dengan menumbuhkan rasa saling 
percaya di antara keduanya. Perhitungan dan penetapan besaran nilai royalti di 
penerbit Pena telah memenuhi prinsip haq al-ibtikār. Hanya saja, perhitungan 
nilai royalti ditetapkan secara sepihak melalui klausula baku. Dalam hal ini 
harus ada komitmen tinggi dari pihak penerbit untuk mewujudkan akuntabilitas 
dan transparansi atas perhitungan nilai royalti, untuk menghindari tindakan legal 
yang menyebabkan wanprestasi. 
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Shalawat beserta salam penulis persembahkan kepada baginda Nabi Besar 
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karya ilmiah ini, penulis mendapat bimbingan, arahan dan bantuan dari banyak 

pihak sehingga dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dalam 

kesempatan ini, penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Kamaruzzaman, M.Sh selaku Dekan Fakultas Syariah 
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Penasehat Akademik serta Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Maulana, 
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bagi penulis. Untuk almh. Ibu, kuliah tanpa seorang ibu itu sangat sulit. 

Tapi terimakasih sudah membuat penulis ada di titik ini. 
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tanpa persaingan. Terimakasih juga kepada Mira dan Fitriani Mulkan 

yang telah membersamai penulis. 
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Akhirnya penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna yang dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan pengalaman penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan   

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamba

ngkan 

tidak 

dilamba

ngkan 

 țā’ Ț te (dengan ط

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan ظ Bā’ B Be ب

titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma‘ ع Tā’ T Te ت

terbalik (di 

atas) 

 Śa’ Ś es ث

(dengan 

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج



 
 

x 

 

 Hā’ ḥ ha ح

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Khā’ Kh ka dan خ

ha 

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل Dāl D De د

 Żal Ż zet ذ

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn Sy es dan ش

ye 

Hamz ء

ah 

‘ Apostrof 

 Șād Ș es ص

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ de ض

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

ي  ...  َ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و  ...  َ  fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

 su’ila-   س ئ ل                kataba- ك ت ب    

ل                     kaifa- ك ي ف      haula- ه و 

ف ع ل        -fa‘ala       ر ذ ك   -żukira 

  yażhabu- ي ذ ه ب    

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا...  َ ى...  َ  fatḥah dan alῑf atau 

yā’ 

Ā a dan garis di atas 

...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

...و    َ  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas 

Contoh: 
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م ى     qāla- ق ا ل      ramā- ر 

ل     qῑla- ق ي ل      yaqūlu- ي ق و 

4. Tā’ marbūțah 

Transliterasi untuk tā’marbūțah ada dua: 

1) Tā’ marbūțah hidup 

Tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2) Tā’ marbūțah mati 

Tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و    rauḍ ah al-ațfāl-  ر 

ي ن ة ا  د  ة   ا ل م  ر  ن وَّ ل م    -al-Madῑnah al-Munawwarah 

ة     țalḥah-   ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا  ل               rabbanā- ر   nazzala- ن زَّ

 al-ḥajj- الحج                 al-birr-  الب ر  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج  ي  د ة           ar-rajulu- ار   as-sayyidatu- اس 

س      al-qalamu- الق ل م        asy-syamsu- اش م 

ي ع     لا ل     al-badῑ‘u- الب د   al-jalālu- الخ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن  ت   ذ و  أ خ    -ta’ khużūna        ء  ’an-nau-  لنَّو 

 inna-  إ نَّ                 syai’un-  ش ي ئ
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ت   ر   akala-  أ ك ل                  umirtu-  أ م 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

إنَّالله ل   ق ي ن  و  از  الرَّ ي ر  خ  ه و    -Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn 

   -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  اال ك ي ل و  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-  ف أو 

  -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ل ي ل اه ي م  ال خ   Ibrāhῑm al-Khalῑl-  إب ر 

 -Ibrāhῑmul Khalῑl 

س ا ه ا  ر  م  اه او  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrahā wa mursāh-  ب س 

ج  ال ب ي ت لله  ع ل ى الن ا س  ح    Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti-  و 

ت ط ا ع  إل ي ه  س ب ي لاا  ن  اس   Man istațā‘a ilahi sabῑla-  م 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  س و  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul- وا

ل ض ب ي ت   ع  للنَّا س   إ نَّ أو  وا ض   -Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi 
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ك ةا  ب ا ر   lallażῑ bibakkata mubārakkan- ل ل ذ ي ب ب كَّة  م 

أن   ل  ف ي ه  ال ق ر  ان  ال ذ ي أن ز  م ض  ر  ر                                  Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al- ش ه 

Qur’ānu 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ل ق د ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 

    -Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- ال ح 

    -Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي بٌ  ف ت حٌ ق ر  ن  الله  و  رٌم   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن ص 

ي عاا  م  ر  ج   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأم 

ء  ع ل ي مٌ  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

10. Tajwid 

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid, karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 
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2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang memiliki kebebasan untuk melakukan apapun, termasuk 

memiliki harta kekayaan dengan hak-hak yang berhubungan dengan kekayaan 

tersebut dan hak-hak non materil lainnya yang dapat digunakan untuk kebutuhan 

hidupnya. Di dalam Islam, hak kepemilikan ini dianggap sebagai kekayaan yang 

dimiliki setiap individu, dan setiap individu memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkannya secara materil. Dengan itu setiap individu berhak memiliki 

atas ide yang dia curahkan dan berhak mengambil manfaatnya. Dalam Islam, 

hak cipta juga dikenal sebagai haq al-ibtikār. 

Al-ibtikār merupakan suatu hasil pemikiran yang akan berpengaruh luas  

bila dipaparkan atau dituliskan di suatu media yang dapat diakses oleh publik, 

pemaparan suatu konsep, ide, gagasan ataupun ilmu baru sebagai temuan yang 

memiliki manfaat untuk orang banyak ataupun kalangan tertentu. Namun 

apabila suatu ide telah dipaparkan dan dianalisis dalam  buku, artikel atau media 

lainnya yang diklaim sebagai karya orisinil maka pemilik ide tersebut dapat 

mengajukannya secara legal kepada pemerintah untuk mendapatkan proteksi 

sehingga dengan proteksi tersebut akan mendapatkan pengakuan atas hak cipta, 

kreasi, dan ide sebagai miliknya yang akan memiliki nilai dan benefit yang luas. 

 Di dalam fiqh muamalah, haq al-ibtikār merupakan istilah yang 

dilabelkan pada suatu hak yang berhubungan dengan suatu karya cipta dan 

kreasi yang dihasilkan secara orisinil. Menurut ulama fiqh, haq al-ibtikār itu 

apabila dilihat dari sisi materialnya, lebih serupa dengan manfaat dari hasil suatu 

materi. Sehingga, pemikiran seseorang setelah dipisahkan dari pemikirnya dan 
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dipaparkan pada suatu media, maka ia menjadi bersifat materi.1 Dalam fiqh 

muamalah, haq al-ibtikār diartikan sebagai sebuah karya yang memiliki nilai 

materi dan dapat dijadikan sebagai harta, sehingga setiap produk yang termasuk 

sebagai haq al-ibtikar dilindungi secara yuridis, karena harta merupakan unsur 

asasi dalam pembahasan maqasid syari'ah yang menempatkan harta sebagai 

salah satu unsur terpenting (dharuri) dari lima unsur lainnya yang dilindungi 

untuk kepentingan masyarakat.2 

Dalam hal mengklasifikasikan haq al-ibtikr sebagai harta, para fuqaha 

mempunyai perspektif yang sama, bahkan Syafi'iyah, Malikiyah, dan Hanabilah 

berpendapat bahwa haq al-ibtikār dikategorikan sebagai harta karena hak 

tersebut merupakan hasil dari ciptaan, pemikiran, dan tindakan bermanfaat 

seseorang. Menurut para ulama, harta tidak hanya dalam bentuk materi namun 

juga bersifat non materi yang berupa manfaat. Imam al-Syafi’i berpendapat 

bahwa harta yang dapat dimanfaatkan adalah benda atau manfaatnya.3 

Pemikiran seseorang yang ditulis dalam bentuk buku, artikel, ciptaan 

atau kreasi berupa temuan-temuan original dan berbagai karya seni lainnya yang 

memiliki nilai manfaat dan finansial sehingga dapat dikategorikan sebagai harta,  

yang dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya atau pihak lain baik secara personal 

maupun kolektif terhadap hak cipta tersebut, dan dapat menghasilkan benefit 

dalam berbagai bentuk termasuk dalam bentuk finansial. Maka pihak-pihak 

yang menggunakan hak cipta, hak paten dan berbagai bentuk hak yang 

dilindungi oleh undang-undang maka dapat dituntut secara perdata dan pidana 

sebagai konsekuensi hukum atas penggunaan hak orang lain secara ilegal.4 

 
1 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 38-39. 
2 Ibid, hlm. 38. 
3 Ibid, hlm. 40. 
4 Muhammad Maulana, Model Transaksi Ekonomi Kontemporer Dalam Islam, (Banda 

Aceh: Dinas Syariat Islam Aceh, 2020), hlm. 150. 
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Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa hak kepemilikan mubtakir5 

terhadap satu hasil pemikiran dan ciptaannya adalah hak yang bersifat material. 

Oleh sebab itu, haq al-ibtikār merupakan hak yang dapat ditransaksikan, dapat 

diwariskan jika pemiliknya meninggal dunia, dan dapat dijadikan wasiat jika 

seseorang menginginkannya. Dengan demikian, hak cipta, kreasi, dan ide 

memenuhi syarat-syarat dari suatu harta dalam fiqh muamalah, serta mempunyai 

kedudukan yang sama dengan harta-harta halal lainnya.6 Sehingga ulama fiqh 

berpendapat bahwa hak cipta, kreasi dan ide seseorang harus dilindungi  dengan 

cara yang sama seperti hak-hak lainnya.7 

Menurut ulama fiqh, sejak dikenalnya dunia penerbitan, banyak dari 

kalangan masyarakat telah melakukan suatu komoditi baru, yaitu memaparkan 

ide-idenya pada masyarakat luas dan memperjualkbelikannya dalam sebuah 

media. Di samping itu, karya, ide, atau kreasi seseorang memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kemaslahatan individu maupun masyarakat, karena 

keberadaan haq al-ibtikār sebagai salah satu materi yang bernilai harta yang 

tidak dapat diragukan lagi.8 

Materi merupakan imbalan atas pemanfaatan hak ekonomi (economic 

rights) suatu ciptaan, kreasi dan ide yang diterima oleh pemilik hak cipta atau 

pemegang hak cipta. Hak ekonomi merupakan hak yang dimiliki oleh seorang 

pencipta untuk mendapatkan keuntungan atas ciptaannya. Hak ekonomi bagi 

pemilik hak cipta diatur dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak 

 
5 Pemikir dan pencipta suatu kreasi  
6 Muhammad Maulana, Model Transaksi Ekonomi Kontemporer Dalam Islam…, hlm. 

150. 
7 Ibid, hlm.  41. 
8 Izzuddin Ibn Abd. Salam, Qawaid Al-Ahkam Fi Mashalih Al-An’am, (Beirut: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyah), Jilid II, hlm. 17. 
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Cipta, dan diatur juga dalam fiqh muamalah mengenai hak ekonomi bagi 

pemilik hak cipta atau pemegang hak cipta.9 

Pemikiran seseorang yang ditulis dalam bentuk buku, artikel, ciptaan 

atau kreasi berupa temuan-temuan original dan berbagai karya seni lainnya yang 

diterbitkan dalam suatu media cetak maupun media elektronik, berhak 

mendapatkan hak ekonomi berupa royalti dari pihak penerbit yang mencetak, 

mempublikasikan maupun memasarkannya. Royalti merupakan sejumlah uang 

atau bentuk lain yang diberikan oleh pengguna kepada pencipta sebagai imbalan 

atas izin yang diberikan pencipta kepada pengguna atas karya ciptaan tersebut.10 

Menurut pakar fiqh, penentuan jumlah royalti bagi pengarang diputuskan 

sepenuhnya secara konvensi yang berlaku di kalangan penerbit. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2021 tentang pengelolaan royalti hak cipta 

lagu dan/atau musik, royalti berarti imbalan atas pemanfaatan hak ekonomi 

suatu ciptaan atau produk hak cipta yang diterima oleh pencipta atau pemilik 

hak cipta.11  

Seorang pengarang memerlukan sebuah lembaga untuk menerbitkan atau  

mempublikasikan karyanya yang biasanya difasilitasi oleh manajemen 

penerbitan. Publikasi tersebut penting untuk penyebarluasan hasil ciptaan, 

kreasi, dan idenya menjadi sebuah buku, artikel, ciptaan atau kreasi berupa 

temuan-temuan original lainnya. Pihak penerbit akan memperoleh hasil berupa 

pendapatan termasuk keuntungan finansial dari penyebarluasan dan publikasi 

berbagai karya tersebut. Keuntungan tersebut tentu saja harus dibagi dengan 

 
9 Achmad Baihaqi, Hak Cipta Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Q-Media, 

2022), hlm. 18. 
10 Tim Lindsey, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, Alumni, (Bandung: 2013), 

Cet. I, hlm. 123. 
11 Jevano Tri Alexander, “Analisis Pelaksanaan Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu 

dan Musik Oleh Lembaga Manajemen Kolektif Nasional Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 

56 Tahun 2021”, Jurnal Hukum Adigama, Vol. 4, No. 5, 2021, hlm. 3340. 
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pemilik karya dalam bentuk imbalan atau royalti dari karya yang diciptakan. 

Royalti merupakan bentuk hak ekonomi dan merupakan salah satu sumber 

penghasilan pengarang sebagai bentuk apresiasi bagi karya yang telah 

diciptakannya. 

 Hak pengarang berupa royalti dilindungi dalam Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 Pasal 80 Ayat (4) tentang Lisensi dan Lisensi Wajib, karena buku 

atau karya tulis merupakan suatu karya intelektual yang dilindungi oleh hukum 

dengan perjanjian lisensi. Dalam penerbitan memang memiliki kompleksitasnya 

sendiri, begitu juga dalam perhitungan dan penetapan royalti yang pantas bagi 

pengarang. Pihak pengarang berhak mengetahui berapa eksemplar karyanya 

yang telah dicetak, agar dapat mengetahui besaran royalti yang akan diterima. 

Pihak pengarang harus diberitahu setiap kali karyanya akan diterbitkan atau 

dicetak. Pasal 9 Ayat (2) Undang-Undang Hak Cipta No. 28 Tahun 2014 

memberikan penjelasan perihal tersebut. Ayat ini menetapkan bahwa setiap 

orang yang melakukan tindakan ekonomi sebagaimana disebutkan pada Ayat (1) 

harus mendapatkan izin dari pemegang hak cipta atau pencipta. Selain itu,  

pembayaran royalti harus sesuai realitas seperti transparansi penjualan buku 

serta memenuhi prinsip keadilan.12    

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang pengarang buku di Banda 

Aceh, bahwa pentingnya pihak penerbit memperhitungkan dan menetapkan 

sistem royalti secara transparan dan jujur. Menurutnya, saat perhitungan dan 

penetapan royalti tidak dilakukan secara adil dan transparan, akan dapat 

berakibat: munculnya perselisihan antara pengarang buku dan pihak penerbit, 

terutama hilangnya kepercayaan antar kedua belah pihak, dan putusnya kerja 

 
12 Ibid, hlm. 42. 
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sama yang dapat merusak nama baik penerbit, atau membuat pengarang 

kesulitan untuk mendapatkan kerja sama dengan penerbit lainnya.13 

Lembaga penerbitan harus menetapkan sistem perhitungan royalti 

sebagai imbalan  bagi pihak pengarang atas pendapatan komersil. Pemberian 

royalti yang pantas setidaknya menambah minat dan motivasi masyarakat untuk 

menulis. Setiap penerbit tentunya memiliki kebijakan masing-masing dalam hal 

pemberian royalti. Penerbit harus transparan dalam memenuhi kewajibannya 

terhadap pengarang terutama dalam persoalan pemberian royalti.14  

Pemerintah berdasarkan ketentuan yuridis tentang Hak Kekayaan 

Intelektual harus memproteksi hak atas kekayaan intelektual tersebut baik dalam 

bentuk hak cipta maupun berbagai hak intelektual lainnya sebagai kekayaan 

yang memiliki nilai tertentu, termasuk nilai finansial yang muncul dari hak 

tersebut. Oleh karena itu segala bentuk pelanggaran atas hak cipta tersebut dapat 

dinyatakan sebagai tindakan sewenang-wenang yang harus diminimalisir secara 

maksimal.15  

Dalam perjanjian penerbitan dan pemasaran buku yang disepakati oleh 

pihak penerbit dan pihak pengarang buku untuk menghindari pelanggaran dan 

penyimpangan atas hak-hak masing-masing pihak, termasuk transparansi atas 

jumlah eksemplar buku yang dicetak dan dipasarkan kepada masyarakat, karena 

memiliki aspek perlindungan hukum terhadap pihak pengarang untuk 

memperoleh informasi terhadap jumlah buku yang dibeli pembaca yang secara 

 
13 Hasil wawancara dengan Rauzatul Zahra, Penulis Buku, 14 Februari 2024, melalui 

WhatsApp Pukul 15.23 WIB. 
14 Machsun Rifauddin, “Sistem Royalti Pada Perjanjian Penerbitan Buku di Penerbit 

Insan Madani Yogyakarta”, Jurnal Kajian Ilmu Perpustakaan, Informasi dan Kearsipan, Vol. 4, 

No. 2, 2018, hlm. 81. 
15 Popon Sri suilawati dan Nanik Eprianti, “Penerapan Prinsip Keadilan Dalam Akad 

Mudharabah di Lembaga Keuangan Syari’ah”, Jurnal Hukum, Vol. 2, No. 2, 2017, hlm. 18. 
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langsung akan berpengaruh terhadap hak pengarang yaitu royalti sebagai nilai 

finansial atas hak ciptanya. 

 Penerbit Pena Banda Aceh melakukan suatu perjanjian berupa lisensi 

baku yang berisi ketentuan dari perhitungan dan penetapan royalti. Di dalam 

lisensi baku tersebut pihak manajemen penerbit mencantumkan semua klausul 

yang harus dipatuhi pihak manajemen penerbit dan pihak pengarang buku.16   

Perhitungan besaran royalti dalam bentuk buku dihitung berdasarkan 

jumlah royalti yang telah ditetapkan pada awal perjanjian yang telah disepakati 

dalam surat perjanjian lisensi baku. Umumnya, besaran royalti yang diterapkan 

penerbit Pena Banda Aceh 10% - 12%. Pada sistem royalti dalam bentuk buku, 

pihak penerbit telah menetapkan royalti yang akan diterima oleh pihak 

pengarang sebesar 10% dari harga penjualan buku. Misal, buku yang dicetak 

sebanyak 100 eksemplar, persentase royalti yang diberikan 10% dari per 

eksemplar buku. Harga per eksemplar buku Rp 50.000,-. Dalam perhitungannya, 

Rp 50.000,- x 100 eksemplar = Rp 5.000.000,- (total harga buku). Dengan 

perhitungan royalti sebesar 10%, maka Rp 5.000.000,- x 10% = Rp 500.000,- 

(total royalti). Oleh karena itu, jumlah buku yang akan pihak pengarang terima 

sebanyak 10 eksemplar buku. Praktik sistem royalti ini diterapkan penerbit Pena 

Banda Aceh dikarenakan pihak pengarang akan menerima royalti dengan 

cepat.17 

 Selain dalam bentuk buku, penerbit Pena Banda Aceh menerapan sistem 

royalti dalam bentuk materi yaitu Sistem Persentase, yang merupakan sistem 

penerimaan royalti atau honorarium dari penerbit dalam bentuk persen dari 

harga buku yang terjual. Dalam hal ini penerbit Pena menawarkan 10% untuk 

 
16 Wawancara dengan Bakhtiar, pemilik penerbit Pena Banda Aceh, Tanggal 02 Maret 

2024, Gampong Baro, Banda Aceh, Pukul 14.15 WIB. 
17 Wawancara dengan Bakhtiar, pemilik penerbit Pena Banda Aceh, Tanggal 02 Maret 

2024, Gampong Baro, Banda Aceh, Pukul 14.15 WIB. 
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setiap buku yang akan diterbitkan. Sebagai contoh, harga sebuah buku Rp 

50.000,- dan buku yang akan dicetak sebanyak 1500 eksemplar, besaran royalti 

yang telah disepakati adalah 10%. Perhitungan Rp 50.000,- x 1500 eksemplar = 

Rp 75.000.000,- (total harga buku). Dengan perhitungan royalti 10%, maka Rp 

75.000.000,- x 10% = Rp 7.500.000,- (besaran royalti). Oleh karena itu, royalti 

yang akan diterima pengarang adalah sebesar Rp 7.500.000,- apabila 1500 

eksemplar buku tersebut terjual keseluruhannya. Sistem royalti ini sering 

dilakukan untuk sekali cetak atau sekali terbit, apabila untuk penerbitan 

selanjutkan pihak penerbit dan pengarang akan melakukan kesepakatan ulang 

terkait jumlah buku yang akan dicetak untuk edisi berikutnya. Pada sistem 

persentase ini, pengarang tidak dapat menerima royalti atau honorarium 

sekaligus. 18 

Realitasnya tidak demikian, masih ada dari kalangan pengarang buku 

yang belum mendapatkan hak ekonomi berupa royalti secara pantas dan 

transparan. Masih banyak pengarang yang merasa dirugikan oleh tindakan 

manajemen penerbit yang tidak secara jujur dalam perhitungan dan penetapan 

besaran nilai royalti yang pengarang dapatkan. 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari salah satu pengarang buku, 

bahwa penulis menemukan adanya ketidakjujuran pihak manajemen penerbit 

dalam pembayaran royalti kepada pengarang buku. Menurut pengakuan yang 

dipaparkan Abdul Wahid selaku pengarang buku pada penerbit Pena Banda 

Aceh, tidak adanya kontrak atau perjanjian berupa lisensi baku secara tertulis 

yang dilakukan pihak manajemen penerbit dengan pengarang buku, yang ada 

hanya perjanjian lisan yang tidak menjelaskan secara mendetail mengenai 

jumlah eksemplar buku yang akan dicetak serta konsekuensi yang akan 

manajemen penerbit terima apabila memperbanyak serta memperjualbelikan 

 
18 Ibid. 
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buku tanpa sepengetahuan pengarang. Abdul Wahid mengaku bahwa sistem 

penerbitan yang diterapkan penerbit Pena saat menerbitkan karyanya berupa 

sistem bagi hasil buku dengan pihak manajemen penerbit setelah buku selesai 

dicetak. Dalam hal ini pengarang akan mendapatkan jumlah buku sesuai 

perjanjian yang telah disepakati. Namun, pada saat buku dicetak, Abdul Wahid 

tidak mengetahui secara pasti jumlah eksemplar buku yang akan dicetak. Pihak 

penerbit hanya memberitahunya ketika buku selesai dicetak sebanyak 100 

eksemplar dan memberikan kepadanya sebanyak 20 eksemplar sebagai bentuk 

royalti.19  

Pihak pengarang buku selaku pemilik hak eksklusif atas karya ciptanya, 

tidak hanya berhak atas royalti yang harus diberikan oleh pihak manajemen 

penerbit, melainkan memiliki hak moral (moral rights) atas karya ciptanya 20 

berupa informasi yang harus diberikan oleh pihak penerbit dengan jujur apabila 

memperbanyak serta harus memberitahu jumlah buku yang telah dipasarkan. 

Dalam hal ini timbul permasalahan bagaimana perhitungan dan penetapan 

royalti yang dinilai adil dan pantas, sebab di dalam undang-undang tidak 

mengatur secara baku tentang perhitungan dan penetapan royalti.21  

Dari paparan di atas maka penulis perlu menjabarkan lebih lanjut 

permasalahan yang muncul dalam “Sistem Perhitungan dan Penetapan Royalti 

Bagi Pengarang Buku Dalam Perspektif Haq Al-ibtikār (Studi Kasus Pada 

Penerbit Pena Banda Aceh)” sebagai riset yang penting untuk dibahas secara 

detail dan akurat dengan menggunakan desain metode ilmiah sehingga nilai 

objektif dari riset ini dapat menghasilkan sebuah studi yang bernilai ilmiah. 

 

 
19 Ibid. 
20 Hendra Tanu Atmadja, “Konsep Hak Ekonomi dan Hak Moral Pencipta Menurut 

Sistem Civil Law dan Common Law”, Jurnal Hukum, Vol. 10, No. 23, 2003, hlm. 157-168. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

perumusan masalah riset ini adalah: 

1. Bagaimana perhitungan yang dilakukan oleh pihak manajemen Penerbit 

Pena Banda Aceh terhadap nilai royalti yang dapat diberikan kepada 

pengarang buku? 

2. Bagaimana penetapan besaran royalti sebagai hak pengarang buku yang 

diberikan pihak manajemen penerbit kepada pengarang buku? 

3. Bagaimana perspektif haq al-ibtikār terhadap nilai royalti yang diberikan 

pihak manajemen penerbit Pena Banda Aceh kepada pengarang buku? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka 

yang menjadi tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui perhitungan yang dilakukan oleh pihak manajemen 

penerbit Pena Banda Aceh terhadap nilai royalti yang bisa diberikan 

kepada pengarang buku. 

2. Untuk mengetahui penetapan besaran royalti sebagai hak pengarang 

buku yang diberikan pihak manajemen penerbit kepada pengarang buku. 

3. Untuk menganalisis perspektif haq al-ibtikār terhadap nilai royalti yang  

diberikan pihak manajemen penerbit Pena Banda Aceh. 

 

D. Penjelasan Istilah 

Penelitian memerlukan penjelasan menyeluruh tentang istilah yang 

digunakan dalam riset. Penjelasan ini harus mencakup definisi operasional 

variabel yang telah diuraikan oleh penulis dalam bentuk judul di atas, guna 

membantu penulis untuk memahami kata dan menegaskan setiap frase agar 
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tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami substansi yang terdapat 

dalam judul ini. Dengan adanya penjelasan istilah maka pembahasan nantinya 

dapat dilakukan secara terarah sesuai dengan inti dari penelitian. Berikut ini 

adalah istilah-istilah yang perlu penulis jelaskan, yaitu:  

1. Sistem Perhitungan 

Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 

sehingga membentuk suatu totalitas.22 Sistem dapat disimpulkan  bahwa 

sistem merupakan gabungan dari kumpulan elemen, komponen atau 

variabel yang saling berhubungan satu sama lainnya guna untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu.23 

Perhitungan merupakan perbuatan dalam memperhitungkan 

pendapatan dengan memberikan keterangan secara terperinci, akuntabel dan 

transparan. Dalam hal ini perhitungan menentukan total pengeluaran atau 

pembayaran untuk sebuah jasa sebagai honorarium seseorang.24  

Sistem perhitungan yang dimaksudkan di sini yaitu penetapan 

besaran nilai royalti yang diperoleh oleh pengarang berdasarkan 

transparansi pada jumlah penjualan buku yang dilakukan oleh pihak 

manajemen penerbit. 

 

 

 

 

 
22 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 

1363. 
23 Maydianto, Muhammat Rasid Ridho, “Rancang Bangun Sistem Informasi Point Of 

Sale Dengan Framework Codeigniter Pada CV Powershop”, Jurnal Comasie, Vol. 04, No. 02, 

2021, hlm. 51. 
24 Chrisna Bagus Panuntun, “Perancangan Sistem Informasi Perhitungan Royalti Buku 

Terjemahan Berbasis Web Pada Penerbit Kalam Hidup”, Artikel, Sistem Informasi Universitas 

Komputer Indonesia, hlm. 3. 
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2. Penetapan Royalti 

Penetapan merupakan tindakan sepihak dalam menentukan kaidah 

hukum konkret yang berlaku khusus. Arti lainnya dari penetapan ialah 

proses, cara, perbuatan penetapan dan pelaksanaan kewajiban.25 

Dalam bahasa Inggris, kata “royalty” memiliki arti sejumlah uang 

yang telah dibayarkan kepada seseorang yang telah mengarang buku, karya 

musik dan karya cipta lainnya. Setiap kali buku tersebut dijual atau 

ditampilkan.26 Royalti merupakan imbalan yang diberikan oleh pihak 

manajemen penerbit kepada pihak pengarang, baik berupa materi maupun 

bentuk lainnya27 atas barang yang diproduksi penerbit yang mempunyai hak 

paten atas buku tersebut. 28  

Penetapan royalti yang penulis maksudkan yaitu kewajiban 

manajemen penerbit dalam memberikan royalti yang merupakan hak 

pengarang yang diberikan secara jujur dan pantas.  

3. Penerbit Buku 

Penerbit buku merupakan badan usaha yang berperan untuk 

menerbitkan dan memperluas sebuah literatur dan informasi sehingga 

masyarakat umum dapat menikmatinya. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata penerbit diberikan di bawah kata terbit. Kata “terbit” berarti   

keluar untuk dipublikasikan dalam surat kabar, jurnal, artikel, dan buku. 

Sementara kata “penerbit” berasal dari kata “terbit” yang berarti  orang atau 

perusahaan yang menerbitkan buku, majalah dan jenis media lainnya. 

 
25 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada Tanggal 02 Maret 2024, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penetapan. 
26 Oxford Learner’s Dictionaries, diakses pada Tanggal 03 Maret 2024. 

https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/royalty?q=royalty 
27 Wawancara dengan Bakhtiar, pemilik penerbit Pena Banda Aceh, Tanggal 02 Maret 

2024, Gampong Baro, Banda Aceh, Pukul 14.15 WIB. 
28 Yandianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: M2S Bandung, 2001), hlm. 

500-501. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penetapan
https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/royalty?q=royalty
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Menurut Pambudi, penerbitan merupakan suatu pencetakan sebagai tempat 

kegiatan pembuatan dan belum berfungsi sebagai penyebarluasan.29  

Penerbit buku yang dimaksudkan dalam karya ilmiah ini yaitu 

Penerbit Pena Banda Aceh yang merupakan sebuah yayasan yang bergerak 

dalam bidang percetakan dan penerbitan buku. Penerbit Pena mengapresiasi 

pengarang dengan memenuhi hak ekonomi pengarang berupa royalti.  

4. Haq Al-ibtikār 

Hak berasal dari bahasa Arab yaitu al-haqq, yang berarti milik, 

ketetapan dan kepastian. Menurut Ibn Nujaim, dalam terminologi fiqh, hak 

adalah suatu kekhususan yang dilindungi.30 

Sedangkan ibtikar berasal dari bahasa Arab dalam bentuk isim 

mashdar, yang merupakan kata kerja bentuk lampau (fi-il madhy), yaitu 

kata bakara (بكر) yang berarti awal sesuatu. Dari kata ini, ibtikar 

merupakan isim masdar yang berarti menciptakan.31 Padanan kata haq dan 

ibtikar ini dapat diartikan sebagai suatu kekhususan atas kewenangan atau 

kepemilikan atas suatu karya cipta yang baru diciptakan secara orisinil dan  

dilindungi hak-haknya.32  

Haq al-ibtikār yang penulis maksudkan yaitu hak kekayaan 

intelektual yang dimiliki pengarang buku yang harus dilindungi hak 

eksklusifnya berupa hak moral (moral rights) dan hak ekonomi (economic 

rights) yang melekat dari karyanya. Sehingga seluruh konsekuensi dari hak 

atas kekayaan intelektual tersebut menjadi kewenangan dari pengarang itu 

 
29 Hasan Pambudi, Dasar dan Teknik Penerbitan Buku, (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), 

hlm. 1. 
30 Agus Suryana, “Hak Cipta Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Hukum dan Pranata 

Sosial Islam, Vol. 03, No. 05 (2017), hlm. 249. 
31 Ibid. 
32 Al-Fairuz Abadi, Al-Qamus Al-Muhith, (Bairut: Muassasah Ar-Risalah, 1998), hlm. 

101. 
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sendiri, setiap kutipan harus dijelaskan sumbernya dengan tepat sebagai 

pengakuan moralitas akademis, demikian juga penyebaran atas cetakan juga 

memiliki manfaat finansial yang harus menjadi kekayaan bagi 

pengarangnya. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka penting dibuat salah satunya untuk menghindari 

terjadinya persamaan kajian dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Kajian pustaka ini juga  menjadi tempat pemaparan hasil penelitian  

terdahulu yang telah diteliti. Untuk itu penulis mengumpulkan riset dan karya 

ilmiah lainnya yang  membahas mengenai Sistem Perhitungan dan Penetapan 

Royalti Bagi Pengarang Buku Ditinjau Berdasarkan Haq Al-ibtikār (Studi 

Kasus Pada Penerbit Pena Banda Aceh), dan selanjutnya menjelaskan 

persamaan riset-riset tersebut dan perbedaan-perbedaannya sehingga secara 

original dapat ditegaskan bahwa karya ini bukan sebagai hasil duplikasi dan 

plagiasi. Adapun riset-riset tersebut sebagai berikut: 

Pertama, tesis yang berjudul “Perlindungan Hukum Hak Cipta Bagi 

Pengarang Buku (Legal Protection Of The Copyright For The Author Of The 

Book)” yang ditulis oleh Bona Panduwita, mahasiswa Program Pascasarjana, 

Magister Kenotariatan, Universitas Hasanuddin Makassar, 2013. Riset ini 

memberikan penjelasan tentang cara penerbit melindungi hak cipta pengarang 

saat menerbitkan karyanya. Penerbit dan pengarang harus membuat kontrak 

dalam bentuk surat perjanjian, baik tertulis maupun lisan, untuk mencegah 

perselisihan di masa mendatang. Perjanjian yang dibuat secara tertulis lebih kuat 

daripada perjanjian lisan, karena dalam kasus sengketa proses pembuktian 

perjanjian tertulis lebih kuat daripada perjanjian yang diucapkan secara lisan. 

Dalam riset ini memfokuskan perlindungan hukum terhadap hak penulis dalam 
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UUHC Nomor 19 Tahun 2002 dalam memberikan perlindungan hukum terhadap 

suatu karya cipta maupun terhadap hak dan kepentingan pencipta atau 

pemegang hak cipta. Namun dalam penelitian ini menjelaskan bahwa UUHC 

Nomor 19 Tahun 2002 ini belum sepenuhnya diterapkan karena realitasnya 

masih banyak terjadi pelanggaran hak cipta yang bahkan telah mencapai tingkat 

yang membahayakan dan dapat merusak tatanan kehidupan masyarakat pada 

umumnya dan minat pengarang pada khususnya.33 

Berdasarkan penjelasan di atas, memiliki persamaan dengan kajian yang 

penulis kaji terkait perjanjian yang dilakukan antara pihak manajemen penerbit 

dengan pengarang buku untuk melindungi hak-hak dari pengarang buku. Namun 

demikian, penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang penulis 

teliti terkait variabel yang digunakan. Fokus penelitian ini mengenai 

perlindungan hukum terhadap hak cipta bagi pengarang buku. Sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan mengenai sistem perhitungan dan penetapan 

royalti bagi pengarang buku. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Shella Delvia Hans pada tahun 2023, 

mahasiswi Program Studi Magister Ilmu Hukum, Universitas Bosowa Makassar, 

yang berjudul, “Perlindungan Hak Ekonomi Pencipta dalam Pembayaran 

Royalti Lisensi Oleh Perusahaan Musik dan Lagu”. Riset ini membahas tentang 

pembayaran royalti yang dilindungi peraturan lisensi oleh perusahaan pengguna 

musik dan lagu, serta hambatan yang terjadi dalam pembayaran hak  ekonomi 

bagi pencipta musik dan lagu. Pencipta musik dan lagu atau pemegang hak cipta 

harus mendapatkan perlindungan hukum yang memungkinkan pengguna 

komersial menggunakan karyanya untuk kepentingan komersial dan 

mendapatkan royalti atas izin tersebut. Sehingga pencipta musik dan lagu atau 

 
33 Bona Panduwita, “Perlindungan Hukum Hak Cipta Bagi Pengarang Buku (Legal 

Protection Of The Copyright For The Author Of The Book)”, Tesis, (Makassar: Program 

Pascasarjana, Universitas Hasanuddin, 2013). 
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pemegang hak cipta harus mendapatkan perlindungan hukum agar hasil ide atau 

karya yang diciptakan mendapatkan penghargaan melalui pembayaran royalti 

oleh para pengguna lagu atau musik atas karyanya. 

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan terkait pemenuhan hak bagi pemilik hak cipta sebagai 

royalti. Namun, riset ini memiliki perbedaan signifikan dengan penelitian yang 

penulis kaji. Riset ini menjelaskan hak ekonomi berupa royalti bagi pencipta 

musik dan lagu yang dilindungi dalam lisensi Kementerian Hukum dan HAM. 

Sedangkan penelitian yang penulis kaji terkait sistem perhitungan dan penetapan 

royalti bagi pengarang buku yang harus diberikan oleh pihak manajemen 

penerbit sesuai dengan ketentuan haq al-ibtikār.34 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Machsun Rifauddin pada tahun 2018 

yang berjudul “Sistem Royalti Pada Perjanjian Penerbitan Buku di Penerbit 

Insan Madani Yogyakarta”. Dalam penelitian ini membahas tentang banyaknya 

pengarang yang  menerbitkan buku di Insan Madani yang merasa royalti yang 

didapatkan tidak sesuai dengan karya ciptanya. Besaran royalti yang diterapkan 

Insan Madani Yogyakarta cenderung dianggap rendah, karena hanya kisaran 7% 

- 10% saja. Hal ini disebabkan kurang signifikannya peningkatan penjualan 

buku karena rendahnya produktivitas buku baru dan aktivitas promosi yang 

belum intensif. Sehingga dalam hal ini banyak pihak pengarang yang dirugikan. 

 Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian 

yang penulis kaji terkait perhitungan royalti yang harus dilakukan oleh 

manajemen penerbit untuk memenuhi hak bagi pengarang buku sebagai pemilik 

hak cipta. Namun, penelitian di atas juga memilik perbedaan  signifikan dengan 

 
34 Shella Delvia Hans, “Perlindungan Hak Ekonomi Pencipta dalam Pembayaran 

Royalti Lisensi Oleh Perusahaan Musik dan Lagu”, Tesis, (Makassar: Program Pascasarjana, 

Universitas Bosowa, 2023). 
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penelitian yang penulis teliti, terkait haq al-ibtikār dalam sistem perhitungan 

dan penetapan royalti bagi pengarang buku. 

Keempait, skripsi yaing ditulis oleh Desy Listhiainai AInggraiini paidai taihun 

2019, maihaisiswi Faikultais Syairi’aih Universitais Islaim Negeri Raiden Intain 

Laimpung. Skripsi yaing berjudul, “Tinjaiuain Hukum Islaim Tentaing Royailti 

Penulis Buku (Studi Paidai AIurai Publishing Baindair Laimpung)”. Dailaim skripsi 

membaihais pembaigiain royailti kepaidai pihaik penulis dengain aikaid mudhairaibaih. 

AIkaid mudhairaibaih merupaikain bentuk kerjaisaimai aintairai pihaik pemilik modail 

dengain pengelolai modail. Dailaim hail ini menjelaiskain penerbit AIurai Publishing 

Baindair Laimpung meneraipkain aikaid mudhairaibaih dailaim kerjaisaimai dailaim 

praiktik penerbitain buku. Pihaikpenerbit AIurai Publishing mengelolai naiskaih 

sehinggai laiyaik diperjuailbelikain, dain pihaik pengairaing memberikain modail 

berupai naiskaih. Sesuaii kesepaikaitain bersaimai, keuntungain yaing diperoleh dairi 

penjuailain tersebut dibaigi secairai aidil. 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais memiliki persaimaiain dengain penelitiain 

yaing penulis kaiji mengenaii sistem royailti yaing hairus diberikain oleh pihaik 

mainaijemen penerbit kepaidai pengairaing buku sebaigaii haik ekonominyai. Naimun 

demikiain, penelitiain ini terdaipait perbedaiain yaing saingait signifikain aintairai 

penelitiain yaing penulis laikukain dengain penelitiain di aitais. Paidai penelitiain di 

aitais, memfokuskain kaijiain paidai praiktik royailti dengain aikaid mudhairaibaih, 

sedaingkain penelitiain yaing penulis laikukain terkaiit sistem perhitungain dain 

penetaipain royailti baigi pengairaing buku dailaim perspektif haiq ail-ibtikār.35 

Kelimai, skripsi yaing berjudul “Praiktik Penetaipain Royailti Paidai 

Perjainjiain Penerbitain Buku Ditinjaiu Dairi Perspektif Fiqh Muaimailaih (Studi 

Penelitiain Paidai Penerbit Penai Baindai AIceh)”, yaing ditulis oleh AIzzai Naibilai 

 
35 Desy Listhiana Anggraini, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Royalti Penulis Buku 

(Studi Pada Aura Publishing Bandar Lampung)”, Skripsi, (Lampung: Fakultas Syari’ah, UIN 

Raden Intan, 2019). 
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paidai taihun 2022, Faikultais Syairi’aih dain hukum Prodi Hukum Ekonomi 

Syairi’aih Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry Baindai AIceh. Dailaim penelitiain ini 

menjelaiskain penetaipain royailti aintairai pengairaing dain penerbit buku dailaim 

perspektif fiqh muaimailaih. Paidai daisairnyai penelitiain ini tidaik menunjukkain 

dengain jelais trainspairainsi yaing penerbit laikukain meskipun mengenaii royailti dain 

pencetaikain buku sudaih aidai dailaim perjainjiain yaing dilaikukain. 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais terdaipait persaimaiain kaijiain dengain 

penelitiain yaing penulis laikukain yaiitu peneraipain sistem royailti yaing dilaikukain 

oleh pihaik mainaijemen penerbit Penai Baindai AIceh kepaidai pihaik pengairaing 

buku. Dailaim kaijiain ini terdaipait jugai perbedaiain vairiaibel aintairai penelitiain yaing 

penulis laikukain dengain penelitiain di aitais. Yaiitu paidai penelitiain di aitais 

menitikberaitkain vairiaibel perjainjiain penerbitain buku yaing ditinjaiu dairi 

perspektif fiqh muaimailaih. Sedaingkain penelitiain yaing penulis laikukain 

memfokuskain paidai vairiaibel sistem perhitungain dain penetaipain royailti dailaim 

perspektif haiq ail-ibtikār untuk mewujudkain trainspairainsi paidai perhitungain dain 

penetaipain royailti baigi pengairaing buku.36 

Keenaim, dailaim skripsi yaing berjudul “AInailisis Fiqh Muaimailaih 

Terhaidaip Ketentuain Pembaiyairain Royailti Baigi Profesi Penulis (Studi AInailisis 

Terhaidaip Paijaik Penghaisilain Yaing Dipotong AItais Penghaisilain Yaing Diperoleh 

Dairi Royailti Dailaim PPh Paisail 23),” yaing ditulis oleh AInnai Nur AIini Faikultais 

Syairi’aih dain hukum Prodi Hukum Ekonomi Syairi’aih Universitais Islaim Negeri 

AIr-Rainiry Baindai AIceh. Dailaim penelitiain ini menyimpulkain baihwai paidai 

prinsipnyai semuai jenis penghaisilain yaing diterimai dairi semuai sumber 

dikenaikain paijaik sesuaii peraiturain perundaing-undaingain yaing berlaiku. Sebaigaii 

wairgai negairai Indonesiai yaing baiik, profesi penulis tetaip hairus memaituhi 

 
36 Azza Nabila, “Praktik Penetapan Royalti Pada Perjanjian Penerbitan Buku Ditinjau 

Dari Perspektif Fiqh Muamalah (Studi Penelitian pada Penerbit Pena Banda Aceh)”, Skripsi, 

(Banda Aceh: Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Ar-Raniry, 2022). 
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peraiturain hukum yaing telaih diaitur paidai PPh Paisail 23. Sedaingkain menurut fiqh 

muaimailaih yaing menggunaikain konsep fiqh ail-dairibaih. Baihwaisainnyai fiqh ail-

dairibaih sesuaii dengain keberaitain yaing diraisaikain oleh sebaigiain besair 

pengairaing, kairenai paijaik yaing hairus dikeluairkain oleh profesi pengairaing buku 

tidaik sebainding dengain profesi laiinnyai. Hail tersebut saingait bertentaingain 

dengain kairaikteristik paijaik dailaim perpaijaikain Islaim, baihwai paijaik hainyai 

dipungut sesuaii dengain  pembiaiyaiain yaing diperlukain, tidaik boleh lebih.  Maikai, 

paijaik PPh sebesair 15% yaing diaitur dailaim Undaing-Undaing PPh Paisail 23 

tersebut daipait dikaitaikain berlebihain dain kuraing efisien. 37 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais persaimaiain kaijiain dengain penulis 

laikukain yaiitu pembaiyairain royailti kepaidai pengairaing buku sebaigaii haik ekonomi 

yaing hairus diberikain oleh pihaik mainaijemen penerbit. Naimun dailaim penelitiain 

ini terdaipait perbedaiain skripsi tersebut dengain penulis yaiitu paidai permaisailaihain 

penelitiain di aitais memfokuskain kaijiain dailaim penetaipain pembiaiyaiain paijaik 

paidai profesi pengairaing buku berdaisairkain konsep fiqh ail-dairibaih. Sedaingkain 

penelitiain yaing penulis laikukain menekainkain tentaing sistem perhitungain dain 

penetaipain royailti baigi pengairaing buku dailaim perspektif haiq ail-ibtikār. 

  

F. Metode Penelitiain 

Metode penelitiain merupaikain prosedur riset yaing hairus dilaikukain 

peneliti untuk menghaisilkain penelitiain yaing memenuhi staindair ilmiaih secairai 

metodologis. Metode penelitiain paidai riset ini saingait penting untuk staindair 

ilmiaih dailaim meneliti terutaimai untuk menghaisilkain daitai yaing objektif dain 

vailid sehinggai  penelitiain ini secairai prosedurail memenuhi staindair baiku sebaigaii 

 
37 Anna Nur Aini, “Analisis Fikih Muamalah Terhadap Ketentuan Pembayaran Royalti 

Bagai Profesi Penulis (Studi Analisis Terhadap Pajak Penghasilan yang Dipotong Atas 

Penghasilan yang Diperoleh Dari Royalti dalam PPH Pasal 23)”, Skripsi, (Surabaya: Fakultas 

Hukum UIN Sunan Ampel, 2018). 
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riset untuk skripsi yaing laiyaik untuk dijaidikain syairait untuk penyelesaiiain studi di 

Faikultais Syairi’aih dain Hukum.    

1. Pendekaitain Penelitiain 

Dailaim penelitiain ini peneliti menggunaikain pendekaitain yuridis 

sosiologis untuk mengkaiji aispek yuridis yaing terdaipait dailaim penelitiain 

sistem perhitungain dain penetaipain royailti baigi pengairaing buku paidai penerbit 

Penai Baindai AIceh. Pendekaitain ini dilaikukain dengain menelaiaih aispek 

kesepaikaitain yaing dibuait dailaim perjainjiain dain jugai reailisaisi dailaim bentuk 

perhitungain  royailti hinggai aikuntaibilitais dain trainspairainsi pihaik mainaijemen 

penerbit Penai Baindai AIceh dailaim perhitungain dain penetaipain royailti baigi 

pengairaing buku daipait terlihait.38 

2. Jenis Penelitiain 

AIdaipun jenis penelitiain dairi kairyai ilmiaih ini daipait digolongkain ke 

dailaim jenis penelitiain kuailitaitif, dengain pemaipairain daitai secairai deskriptif 

ainailisis39 mengenaii objek penelitiain tentaing perjainjiain khusus yaing 

dilaikukain oleh pihaik mainaijemen penerbit dengain pengairaing buku dailaim 

klaiusulai baiku. Dailaim perjainjiain yaing telaih disepaikaiti baihwai pihaik penerbit 

Penai aikain menghitung dain menetaipkain royailti yaing diterimai oleh pihaik 

pengairaing berdaisairkain jumlaih eksemplair buku yaing dicetaik sertai dairi tingkait 

penjuailain buku.  

AIdaipun bentuk pelaiporain tentaing jumlaih buku yaing terjuail yaing 

dilaikukain pihaik mainaijemen penerbit kepaidai pengairaing dailaim bentuk 

kwitainsi yaing dicaitait secairai rinci, hail ini aigair daipait diketaihui secairai 

 
38 Meray Hendrik Mezak, “Metode dan Pendekatan dalam Penelitian Hukum”, Jurnal 

Law Review, Vol. 5, No. 3, 2018, hlm. 92.  
39 Fakultas Syari’ah dan Hukum, “Buku Pedoman Penulisan Skripsi Revisi 2019”, 

(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), hlm. 36. 
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aikuntaibel dain trainspairainsi dairi pihaik mainaijemen penerbit baihwai buku yaing 

dicetaik bainyaik terjuail di paisairain. 

Untuk itu penting peneliti mencairi daitai tentaing aikuntaibilitais dain 

trainspairainsi pihaik mainaijemen penerbit dailaim penetaipain royailti berdaisairkain 

tingkait penjuailain buku. Hail tersebut aikain dibaihais dain diainailisis berdaisairkain 

daitai-daitai yaing diperlukain dailaim riset ini.  

3. Sumber Daitai 

AIdaipun sumber daitai yaing peneliti gunaikain untuk dijaidikain pedomain 

aigair memperoleh daitai yaing aikurait dailaim riset ini terkaiit perhitungain dain 

penetaipain royailti baigi pengairaing buku meliputi sumber daitai primer dain 

sekunder, yaiitu:40  

a.   Daitai Primer 

Daitai Primer yaiitu daitai yaing beraisail dairi sumber aisli aitaiu sumber 

pertaimai yaing secairai umum daipait disebut sebaigaii nairaisumber.41 Daitai 

primer dailaim penelitiain ini yaiitu perjainjiain khusus yaing dibuait oleh pihaik 

mainaijemen penerbit Penai Baindai AIceh dengain pengairaing buku dailaim 

bentuk klaiusulai baiku dain informaisi yaing didaipaitkain laingsung dairi 

mainaijemen Penai sebaigaii penerbit yaing memberikain royailti kepaidai 

pengairaing buku dain mencaitait setiaip informaisi yaing dijelaiskain dain 

didaipaitkain paidai saiait melaikukain penelitiain yaing vailid dain sistemaitis. 

b.  Daitai Sekunder 

Daitai Sekunder beraisail dairi beberaipai dokumen-dokumen resmi.  

Jurnail, yaing berhubungain dengain objek penelitiain, haisil penelitiain dailaim 

bentuk tesis dain skripsi yaing berhubungain temai kairyai ilmiaih yaing sedaing 

 
40 Kasiram, Metode Penelitian, (Malang: UIN Malang Press, Cet. Ke-1, 2008), hlm. 

113. 
41 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi, (Jakarta: Elex Media, 2012), hlm. 37. 
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penulis laikukain yaiitu berhubungain dengain sistem perhitungain dain 

penetaipain royailti baigi pengairaing buku dailaim perspektif haiq ail-ibtikār.   

4. Teknik Pengumpulain Daitai 

Untuk memperoleh daitai sebaigaii objek dailaim riset ini maikai peneliti 

hairus menentukain metode pengumpulain daitai yaing diperoleh dailaim bentuk 

konsep dain daitai empiris dairi lokaisi penelitiain. AIdaipun prosedur penelitiain 

yaing penulis gunaikain sebaigaii berikut: 

a. Waiwaincairai 

Waiwaincairai yaiitu sebuaih proses memperoleh keteraingain untuk 

tujuain penelitiain dengain cairai tainyai jaiwaib secairai laingsung aintairai 

pewaiwaincairai dengain responden.42 Dailaim penelitiain ini waiwaincairai yaing 

penulis gunaikain dengain polai guiden interview dengain cairai mempersiaipkain 

daiftair pertainyaiain sebaigaii maiteri yaing aikain diaijukain kepaidai responden 

(interviewer) untuk memperoleh daitai-daitai yaing dibutuhkain tentaing 

perhitungain dain penetaipain royailti baigi pengairaing buku dengain tetaip 

memaistikain kuailitais dairi responden untuk menjaimin vailiditais daitainyai. 

Dailaim hail ini yaing menjaidi informain penelitiain yaiitu Direktur Penerbit 

Penai Baindai AIceh. Sedaingkain respondennyai aidailaih pengairaing buku yaing 

menerbitkain tulisainnyai paidai  penerbit Penai yaing berailaimait Gaimpong 

Bairo, Baindai AIceh. AIdaipaiun pengairaing yaing penulis waiwaincairaii di 

aintairainyai AIbdul Waihid, Muhaimmaid Maiulainai, Yaismin, Raiuzaitul Zaihrai, 

dain beberaipai oraing pengairaing laiinnyai yaing sebaigiain besair aidailaih dosen 

Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry. Penulis jugai aikain mewaiwaincairaii staif 

penerbit Penai untuk mengetaihui sistem pembaigiain dain penyailurain royailti 

baigi pengairaing.   

 
42 Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian, (Bandung: Ghalia Indonesia, 1999), hlm. 

243. 
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b. Dokumentaisi 

Teknik pengumpulain daitai secairai dokumentaisi merupaikain suaitu cairai 

yaing dilaikukain peneliti untuk mendaipaitkain daitai primer dairi dokumen-

dokumen yaing berkaiitain dengain fokus riset yaing penulis laikukain.  Daitai 

dokumentaisi yaing dibutuhkain dailaim riset ini yaiitu surait perjainjiain khusus 

yaing dibuait oleh pihaik menaijemen penerbit Penai dain pengairaing buku 

yaiitu berupai kontraik kerjai yaing merupaikain perjainjiain aiutentik. Daitai 

dokumentaisi laiinnyai berupai kwitainsi, dain pembukuain laiinnyai.  

5. Laingkaih AInailisis Daitai 

AInailisis daitai yaiitu proses menyusun secairai sistemaitis daitai yaing 

diperoleh sehinggai mudaih untuk dipaihaimi dain temuainnyai daipait 

diinformaisikain kepaidai oraing laiin.43 Paidai taihaip ini daitai aikain diainailisis untuk 

memperoleh faiktai aikurait dain aiktuail yaing daipait digunaikain dailaim menjaiwaib 

permaisailaihain-permaisailaihain yaing diaijukain dailaim penelitiain yaing kemudiain 

aikain diaidaikain penyaijiain daitai lailu ditairik kesimpulain.  

Dailaim riset ini yaing diainailisis yaiitu kontraik perjainjiain khusus yaing 

dilaikukain oleh pihaik mainaijemen penerbit dengain pengairaing buku untuk 

melihait aikuntaibel dain trainspairainsi dairi pihaik penerbit. Sehinggai untuk 

mendaipaitkain haisil aikhir dairi riset yaing penulis laikukain diperlukain ainailisis 

isi secairai kritis dain sistemaitis. 

6. Instrumen Pengumpulain Daitai 

Instrumen yaing digunaikain dailaim pengumpulain daitai dengain teknik 

waiwaincairai aidailaih kertais, pulpen, laiptop, ailait perekaim untuk mencaitait dain 

merekaim keteraingain-keteraingain yaing dijelaiskain oleh pihaik mainaijemen 

penerbit Penai selaiku nairaisumber dain beberaipai responden yaing sebaigiain 

besair aidailaih dosen Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry Baindai AIceh selaiku 

 
43 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), hlm. 88. 
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pengairaing buku yaing menerbitkain bukunyai paidai penerbit Penai Baindai AIceh 

terkaiit sistem perhitungain dain penetaipain royailti baigi pengairaing buku paidai 

penerbit Penai Baindai AIceh. 

AIdaipun instrumen yaing penulis gunaikain untuk menghimpun daitai 

menggunaikain teknik waiwaincairai dain dokumentaisi yaiitu ailait tulis, aiudio 

ricorder, sertai laiptop dain kaimerai haindphone sebaigaii pelengkaip untuk 

mencaitait dain merekaim objek penelitiain yaing dikaiji. 

7. Pedomain Penulisain 

AIdaipun jenis penelitiain dairi kairyai ilmiaih ini berpedomain paidai Buku 

Pedomain Penulisain Skripsi  Faikultais Syairi’aih dain Hukum UIN AIr-Rainiry 

Baindai AIceh Edisi Revisi Taihun 2019, Undaing-Undaing No. 21 Taihun 2014 

tentaing Haik Ciptai, Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, Buku-buku Fiqh 

Muaimailaih sertai penulis mengguraiikain aiyait-aiyait AIl-Qur’ain dain 

terjemaihainnyai yaing diterbitkain paidai taihun 2017 oleh Kementeriain AIgaimai 

Republik Indonesiai. Sehinggai dairi pedomain tersebut peneliti daipait 

menyaijikain riset secairai vailiditais dain sistemaitis. 

 

G. Sistemaitikai Pembaihaisain 

Sailaih saitu cairai untuk mempermudaih pemaihaimain terhaidaip keseluruhain 

dailaim riset ini aidailaih dengain pemaipairain pembaihaisain secairai sistemaitis. 

Pembaihaisain dailaim skripsi ini dibaigi menjaidi empait baib, dengain setiaip baib 

memiliki sub-baib yaing sistemaitis. Uraiiain sub pembaihaisain paidai setiaip baib 

disesuaiikain dengain pembaihaisain baib tersebut. Sistemaitikai pembaihaisain 

penelitiain ini, yaiitu:  

Baib saitu, merupaikain pendaihuluain yaing berisi uraiiain laitair belaikaing 

maisailaih, rumusain maisailaih, tujuain penelitiain, kaijiain pustaikai, penjelaisain istilaih, 

metode penelitiain dain sistemaitikai pembaihaisain.  
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Baib duai, merupaikain laindaisain yaing berisi kaijiain teoritis mengenaii 

tinjaiuain umum laindaisain teori. Baib ini berjudul royailti menurut konsep haiq ail-

ibtikār dailaim fiqh muaimailaih, yaing mencaikup pembaihaisain mengenaii 

pengertiain dain daisair hukum haiq ail-ibtikār, sifait haiq ibtikair sebaigaii ail-

milkiyyaih, pendaipait ulaimai maizhaib tentaing haiq ail-ibtikār, dain haiq ibtikair 

dailaim Undaing-Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai. Selainjutnyai 

mengenaii royailti dain sistem reailisaisinyai dailaim haiq ibtikair dengain komposisi 

sub-baibnyai sebaigaii berikut: pengertiain royailti, daisair hukum royailti dailaim 

Undaing-Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai, dain relaisi aintairai 

royailti dengain haiq ail-ibtikār aitais haik aitais hairtai. 

Baib tigai, merupaikain baib haisil dairi penelitiain mengenaii ainailisis sistem 

perhitungain dain penetaipain royailti baigi pengairaing buku paidai penerbit Penai 

Baindai AIceh berdaisairkain konsep haiq ail-ibtikār yaing meliputi perjainjiain baiku 

penerbitain buku aintairai mainaijemen Penai Baindai AIceh dengain pengairaing buku, 

mekainisme perhitungain dain penetaipain nilaii royailti paidai penerbit Penai Baindai 

AIceh, aikuntaibilitais dain trainspairainsi pihaik mainaijemen penerbit Penai Baindai 

AIceh dailaim pelaiksainaiain pembaiyairain royailti baigi pengairaing buku dain ainailisis 

perhitungain dain penetaipain royailti paidai penerbit Penai Baindai AIceh untuk 

pendaipaitain pengairaing buku dailaim perspektif haiq ail-ibtikār. 

Baib empait, merupaikain penutup dairi keseluruhain riset yaing penulis teliti 

yaing berisi kesimpulain dairi pembaihaisain yaing telaih dipaipairkain dain yaing 

berkenaiain dengain rumusain penelitiain di aitais. 
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BAB DUA 

ROYALTI MENURUT HAQ AL-IBTIKĀR DALAM FIQH MUAMALAH 

 

A. Konsep Haq Ibtikar dalam Fiqh Muamalah 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Haq Al-ibtikār 

  Dalam fiqh muamalah kontemporer, hak cipta dikenal dengan istilah حق 

 ”Kata ini terdiri dari dua rangkaian kata, yaitu lafadz “haq .(haq al-ibtikār) االبتكار

dan “al-ibtikār.” Di antara pengertian dari “haq” merupakan kekhususan yang 

dimiliki oleh individu atau masyarakat atas suatu ide, karya atau kreasi. Dalam 

ruang lingkup haq al-ibtikār (hak cipta) maka lafadz “haq” yaitu kewenangan 

atau kepemilikan atas suatu karya cipta yang baru diciptakan (al-ibtikār). Kata 

 secara etimologi berasal dari bahasa Arab dalam bentuk isim (ibtikar) االبتكار

mashdar yang merupakan kata kerja bentuk lampau (fi’il madhi) sehingga dari 

kata ini muncul ابتكر (ibtakar) yang berarti menciptakan.44  

  Kata  ابتكر (ibtakar) juga terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an, 

misalnya dalam QS. Maryam Ayat 62: 

واعَشِيًّا  بكُْرَةً  فِيـْهَا رزِْقُـهُمْ  وَلََمُْ  َ   لَّا يَسْمَعُوْنَ فِيـْهَا لـَغْوًا اِلَّا سَلٰمًا  

Artinya: “Mereka tidak mendengar perkataan yang tidak berguna di dalam 

syurga, kecuali ucapan salam. Bagi mereka rezekinya di surga itu 

tiap-tiap pagi dan petang.” 

 

  Selain itu, dalam QS. Al-Insan Ayat 25: 

  وَا ذكُْرِ اسْمَ ربَِ كَ بكُْرَةً وااَصِيْلً 
Artinya: “Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang.” 

 
44 A.W. Munawwir, Kamus Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hlm. 101. 
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  Selain itu, dalam QS. Al-Qamar Ayat 38: 

  وَلَقَدْ صَباحَهُمْ بكُْرَةً عَذَا بٌ مُّسْتَقِر  
Artinya “Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa azab yang 

kekal.” 

 

  Dari semua ayat tersebut, kata bukrah berarti pagi hari. Dalam artian, 

pagi adalah awal atau permulaan dari hari yang akan berlangsung selanjutnya, 

sehingga kata ابتكر (ibtakar) bermakna sesuatu yang awal (pertama) yang 

mengawali sesuatu sebelumnya.45 

  Pembahasan haq al-ibtikār banyak dijumpai dalam pembahasan ulama 

fiqh kontemporer. Fathi ad-Duraini, guru besar fiqh di Universitas Damaskus, 

Suriah, menyatakan bahwa ibtikar adalah gambaran pemikiran yang dihasilkan 

seorang ilmuan melalui kemampuan pemikiran dan analisisnya dan hasilnya 

merupakan penemuan atau kreasi pertama, yang belum dikemukakan oleh 

ilmuan sebelumnya.46 

  Definisi ini mengandung pengertian bahwa dari segi bentuk, hasil 

pemikiran ini tidak terletak pada materi yang berdiri sendiri yang dapat diraba 

dengan alat indera, tetapi pemikiran itu baru berbentuk dan mempunyai 

pengaruh apabila telah dipaparkan dalam sebuah media seperti buku, artikel atau 

media lainnya yang dapat diakses oleh publik. Kemudian karya cipta tersebut 

diklaim sebagai karya orisinil, bukan hasil jiplakan atau pengulangan dari 

pemikiran ilmuan sebelumnya. Akan tetapi, ibtikar ini bukan berarti sesuatu 

yang baru sama sekali, melainkan dapat berbentuk suatu penemuan sebagai 

perpanjangan dari teori ilmuan sebelumnya, termasuk di dalamnya terjemahan 

 
45 Agus Suryanda, “Hak Cipta Perspektif Hukum Islam”, Al Maslahah: Jurnal Hukum 

dan Pranata Sosial Islam, Vol. 3, No. 05, 2015, hlm. 250. 
46 Lihat ad-Duraini, al-Fiqh al-Islami al-Muqaram ma’a al-Mazahib, (Damaskus: al-

Mathaba’ah at-Tharriyyin, 1929/1980), hlm. 223. 
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hasil pemikiran orang lain ke dalam bahasa asing. Dimasukkannya terjemahan 

ke dalam ibtikar adalah disebabkan adanya usaha dan kemampuan bahasa 

penerjemah untuk menyebarluaskan suatu karya ilmiah, sekalipun pemikiran 

asalnya bukan muncul dari penerjemah.47 

  Wahbah Az-Zuhayli dalam Kitab Al-Mu’amalat ul-maliyat ul-

Mu’ashirah, menyebutkan haq al-ibtikār dengan sebutan hak iibda’, yaitu hak 

penemuan sesuatu yang baru yang bernilai materil atau dapat dihargai dengan 

materi. Hak ini dicapai setelah seseorang menggunakan akal pikirannya untuk 

menemukan suatu karya yang inovatif seperti menulis buku, karya sastra, 

menggambar, atau memproduksi suatu barang.48 Sedangkan hak pengarang 

merupakan hak yang dimiliki seseorang karena menghasilkan suatu karya yang 

baru baik dalam bidang ilmu, sastra atau kesenian. Karya tersebut, baik berupa 

memilih dan mengumpulkan informasi, menghasilkan sebuah pengetahuan baru, 

menyempurnakan sesuatu yang kurang, memperbaiki informasi yang keliru, 

menjelaskan secara rinci, menerangkan atau menyusun suatu ilmu yang tidak 

terurut.49 

  Di dalam khazanah ilmu pengetahuan, haq al-ibtikār disebut dengan hak 

cipta yang merupakan bagian dari Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Menurut 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), hak cipta merupakan hak eksklusif bagi 

pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak 

ciptaannya atau memberikan izin dalam hal itu dengan tidak mengurangi 

pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
47 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…, hlm. 39. 
48 Wahbah Az-Zuhayli, Al-Muamalat al-maliyat al-Mu’ashirah, Cet. III, (Beirut: Dar 

al-Fikr, 2006), hlm. 580.  
49 Ibid, hlm. 584.  



29 

 

 
 

Pengertian ini merujuk kepada undang-undang hak cipta yang ada di 

Indonesia.50 

  Mengenai dasar hukum dari ibtikar ini, para ulama fiqh sepakat 

menyatakan bahwa landasan hak cipta atau kreasi dalam fiqh kontemporer 

adalah ‘urf yang berarti suatu kebiasaan yang berlaku umum dalam masyarakat 

dan al-maslahah al-mursalah yang merupakan suatu kemashlahatan yang tidak 

didukung oleh ayat atau hadist, tetapi juga tidak ditolak.51 ‘Urf dan  al-maslahah 

al-mursalah dapat dijadikan dasar dalam menetapkan hukum dalam fiqh Islam, 

selama tidak bertentangan dengan Al-Qur’an atau Hadis, dan hukum yang 

ditetapkan merupakan persoalan-persoalan duniawiah.52  

  Menurut ulaimai fiqh, sejaik dikenailnyai percetaikain dain penerbitain, 

sebaihaigiain maisyairaikait telaih melaikukain aiktivitais percetaikain sebaigaii 

komoditais bisnis bairu yaing mengoptimailkain penulisain sebaigaii haisil pemikirain 

dailaim suaitu bisnis percetaikain buku dain laiin-laiin, sertai memperjuailbelikainnyai 

paidai maisyairaikait luais. Dengain komoditais bisnis percetaikain dain penerbitain ini 

haisil kreaitivitais dain ciptaiain pihaik pengairaing daipait menjaidi bisnis potensiail 

yaing mendukung untuk kemaishlaihaitain hidup pengairaing tersebut. Dengain 

income yaing diperoleh dairi oplaih buku yaing terjuail.53 

  Secairai de faicto, haik ciptai telaih menjaidi baigiain dairi kehidupain 

maisyairaikait sehairi-hairi, sementairai tidaik aidai naish shairih yaing membaihais 

tentaing ini, dain maisyairaikait tidaik meraisai keberaitain dengain hail ini, sehinggai 

‘urf dijaidikain saindairain hukumnyai. AIdai beberaipai dailil yaing penulis temukain 

 
50 MUI, Fatwa MUNAS VII Majelis Ulama Indonesia, 2015.  
51 Abd al-‘Azizal-Khayyat, Nahariyahal-‘Urf, (Amman: Maktabah al-Aqsha, 1977), 

hlm. 64. 
52 Husain Hamid Hassan, Nazhiriah al-Mashalah fi al-Fiqh al-Islami (Mesir: Dar an-

Nadhah al ‘Arabiyyah, 1971), hlm. 70.  
53 Izzuddin Ibn Abs as-Salam, Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-An’am, Jilid II (Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt), hlm. 17.  
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yaing bersifait umum yaing membaihais tentaing persoailain haiq seseoraing, terutaimai 

mengenaii kepemilikain aitais suaitu hairtai. Di aintairai dailil-dailil tersebut aidailaih 

sebaigaii berikut: 

a. Suraih AIsy-Syu’airai AIyait 183 

مُفْسِدِيْنَ  رْضِ  الََّْ  فِ  تَـعْثَـوْا وَلََّ  اشَْيَاءَٓهُمْ  سَ  الناا تَـبْخَسُوا وَلََّ    

AIrtinyai: “Dain jaingainlaih kaimu merugikain mainusiai dengain menguraingi haik-

haiknyai dain jaingainlaih membuait kerusaikain di bumi.” 

 

  Interpretaisi dairi aiyait tersebut menekainkain pentingnyai menjaigai keaidilain 

dain menghormaiti haik-haik oraing laiin dengain cairai tidaik menguraingi sedikitpun 

baigiain yaing sehairusnyai menjaidi milik oraing laiin. Hail ini mencaikup berbaigaii 

aispek kehidupain, termaisuk dailaim trainsaiksi ekonomi dain perlaikuain sosiail. 

Dengain demikiain, aiyait ini menegaiskain lairaingain merugikain oraing laiin paidai 

haik-haiknyai mencaikup berbaigaii aispek, termaisuk dailaim hail kepemilikain, 

perdaigaingain, dain pengelolaiain sumber daiyai.54   

b. Suraih AIn-Nisai’ AIyait 29 

ـايَّـُهَا
ا لََّ  اٰمَنـُوْا الاذِيْنَ  يٰٰۤ نَكُمْ  لـَكُمْ  امَْوَا تََْكُلُوْٰۤ ٰۤ  طِلِ  لْبَا بِ  بَـيـْ  وَلََّ  ۗ   مِ نْكُمْ  ض   تَـرَا  عَنْ  رةًَ  تَِِا تَكُوْنَ  انَْ  اِلَّا

ا ارَحِيْمً  بِكُمْ  نَ  كَا اللٰ َ  اِنا  ۗ   انَـْفُسَكُمْ  تَـقْتـُلُوْٰۤ  

AIrtinyai: “Waihaii oraing-oraing yaing berimain, jaingainlaih kaimu sailing memaikain 

hairtai sesaimaimu dengain jailain yaing baitil, kecuaili dengain jailain 

perniaigaiain yaing berlaiku dengainsukai saimai sukai di aintairai kaimu, dain 

jaingainlaih kaimu membunuh dirimu. Sesungguhnyai AIllaih aidailaih 

Maihai Penyaiyaing kepaidaimu.” 

  AIyait ini secairai tegais melairaing oraing-oraing berimain mencairi rezeki 

dengain cairai yaing bertentaingain dengain syairi’ait, yaiitu lairaingain memperoleh 

 
54 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 

I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 129.  



31 

 

 
 

kekaiyaiain dengain cairai yaing baithil. Dailaim konteks ini, lairaingain memaikain hairtai 

oraing laiin dengain cairai yaing baithil jugai ditujukain untuk melindungi aiktivitais 

ekonomi dengain keaidilain dailaim pendistribusiain hairtai. Menurut Haisain dain 

Ibnu AIbbais, memaikain hairtai oraing laiin dengain tidaik aidai pergaintiain termaisuk 

jugai dailaim jailain yaing baithil ini secairai juail beli yaing dilairaing syairai’, meskipun 

pairai pihaik melaikukainnyain aitais daisair sukai saimai sukai kairenai lairaingain syair’i 

bersifait aibsolut.55   

  AIdaipun maislaihaih mursailaih aidailaih aidainyai pengaikuain haik ciptai 

sebaigaii komoditais bisnis yaing maimpu menghaisilkain benefit secairai finainsiail 

terhaidaip milik haik ciptai aitaiu pengairaing buku. Sehinggai dairi haisil benefit 

tersebut daipait digunaikain untuk kemaishlaihaitain hidupnyai.56   

  Laindaisain hukum ini jugai digunaikain oleh Waihbaih AIz-Zuhaiyli, yaing 

menyaitaikain baihwai tidaik aidai dailil yaing shairih mengenaii haik ciptai, naimun hail 

ini daipait disaindairkain paidai kaiidaih jailb ail-maislaihaih (mendaitaingkain 

kemaislaihaitain) aitaiu daif ’ ail-maifsaidaih (menolaik kerusaikain), kairenai dengain 

kaiidaih ini aikain tereailisaisi tujuain syairiait.57 Jikai kemaislaihaitain aidailaih tujuain 

syairai’ maikai melindungi haik ciptai aidailaih sebaigaii upaiyai untuk menjaidi 

kemaislaihaitain penciptai sertai maisyairaikait paidai umumnyai. Segi daif ’ ail-maifsaidaih 

dailaim perlindungain haik ciptai aidailaih sebaigaii tindaikain preventif aigair tidaik 

terjaidi maifsaidaih yaing lebih besair, kairenai dengain perlindungain ini setiaip 

pembuait kairyai ciptai aikain terpaicu untuk terus menggaili berbaigaii penemuain 

bairu yaing bermainfaiait.58 

   

 
55 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 44. 
56 Agus Suryanda, “Hak Cipta Perspektif Hukum Islam,” Al-Maslahah: Jurnal Hukum 

dan Pranata Sosial Islam, Vol. 3, No. 05, 2015, hlm. 249. 
57 Wahbah Az-Zuhaily, Fiqh Al-Islam wa Adillatuhu…, hlm. 2861. 
58 Ibid.  



32 

 

 
 

2. Sifait Haiq Ibtikair Sebaigaii ail-Milkiyyaih 

  Secairai etimologi, kaitai milik beraisail dairi baihaisai AIraib ail-milk yaing 

berairti penguaisaiain terhaidaip sesuaitu. AIl-milk jugai berairti sesutaiu yaing dimiliki 

berupai hairtai. Milik jugai  merupaikain hubungain seseoraing dengain suaitu  hairtai 

yaing diaikui oleh syairai’, yaing menjaidikainnyai mempunyaii kekuaisaiain khusus 

terhaidaip hairtai tersebut sehinggai pemiliknyai daipait melaikukain tindaikain hukum 

terhaidaipnyai, kecuaili aidainyai hailaingain syairai’.59 

  Secairai terminologi, ail-milk aidailaih pengkhususain seseoraing terhaidaip 

suaitu bendai yaing memungkinkainnyai untuk bertindaik hukum terhaidaip bendai 

tersebut sesuaii dengain keinginainainnyai, selaimai tidaik aidai hailaingain syairai’. 

AIrtinyai, bendai yaing dikhususkain kepaidai seseoraing itu, sepenuhnyai beraidai 

dailaim penguaisaiainnyai, sehinggai oraing laiin tidaik memiliki haik untuk 

memainfaiaitkainnyai. Pemilik hairtai bebais untuk bertindaik hukum terhaidaip 

hairtainyai, seperti juail beli, hibaih, waikaif, dain meminjaimkainnyai kepaidai oraing 

laiin, selaimai tidaik aidai hailaingain dairi syairai’.  

  Ibtikair aipaibilai dikaiitkain dengain pengertiain hairtai dailaim hukum Islaim. 

Terdaipait duai pendaipait dairi kailaingain aihli hukum Islaim aikain hail itu. Menurut 

ulaimai Hainaifiyaih, yaing dinaimaikain hairtai aidailaih segailai sesuaitu yaing mungkin 

disimpain dain daipait dimainfaiaitkain secairai biaisai. AIkibait logis dairi pendaipait ini 

yaing dinaimaikain hairtai hairus berupai bendai aitaiu maiteri. Mainfaiait aitaiu haik tidaik 

dipaindaing sebaigaii hairtai. Pendaipait jumhur ulaimai baihwai yaing dinaimaikain hairtai 

tidaik hairus bersifait bendai aitaiu maiteri, tetaipi jugai mainfaiait aitaiu haik daipait 

dipaindaing sebaigaii hairtai. AIlaisain yaing digunaikain jumhur baihwai maiksud 

memiliki suaitu bendai bukain kairenai semaitai-maitai bendainyai tetaipi aidailaih 

mainfaiait dairi bendai itu sendiri. Pendaipait jumhur ulaimai aipaibilai dikaiitkain 

dengain haik ibtikair, maikai haisil pemikirain, ciptaiain, dain kreaisi seseoraing 

 
59 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, …, hlm. 31.  



33 

 

 
 

termaisuk hairtai, kairenai menurutnyai, hairtai tidaik hainyai bersifait maiteri, tetaipi 

jugai bersifait mainfaiait. AItais daisair ini, maikai haik ciptai aitaiu kreaisi yaing 

sumbernyai aidailaih pemikirain dairi seseoraing aidailaih bernilaii hairtai dain 

kedudukainnyai saimai dengain bendai-bendai laiin.60  

  Pairai ulaimai fikih dailaim kaiitain haik milik tersebut, sepaikait menyaitaikain 

baihwai aijairain Islaim memberikain kebebaisain kepaidai setiaip individu untuk 

memiliki sesuaitu, selaimai kepemilikain tersebut sesuaii dengain syairiait Islaim. 

Kemilikain hairtai hainyai secairai maijaizi, dikairenaikain hairtai tersebut merupaikain 

aimainaih dairi AIllaih SWT yaing hairus dipergunaikain untuk kemaislaihaitain dirinyai 

dain oraing laiin. Hail ini sebaigaiimainai firmain AIllaih sebaigaii berikut: 

قَدِيْـرٌ  شَيْء   كُل ِ   عَلٰى  وَهُوَ  َ   للٰ ِ مُلْكُ السامٰوٰتِ وَا لََّْ رْضِ وَمَا فِيْهِنا   
AIrtinyai: “Kepunyaiain AIllaih-laih pemerintaih laingit dain bumi dain aipai yaing aidai 

di dailaimnyai, dain Diai Maihai Kuaisai aitais segailai sesuaitu.” (QS. A Il-

Maiidaih: 120). 

  Kebebaisain seseoraing dailaim bertindaik terhaidaip milik pribaidinyai 

dibaitaisi oleh hail-hail yaing terkaiit dengain kepentingain umum. Setiaip oraing 

bebais untuk mencairi hairtai sebainyaik-bainyaiknyai, tetaipi cairai mendaipaitkain hairtai 

itu, tidaik boleh melainggair aiturain syairai’ dain merugikain kepentingain oraing laiin, 

baiik individu maiupun maisyairaikait.61 

  Ulaimai fiqh sepaikait mengaitaikain baihwai haik kepemilikain mubtaikir62 

terhaidaip haisil pemikirain dain penciptaiainnyai aidailaih haik milik yaing bersifait 

maiteriail. Maikai haik ibtikair ini jikai dikaiitkain dengain hairtai (mail), memenuhi 

segailai persyairaitain dairi suaitu hairtai dailaim fiqh Islaim, sehinggai mempunyaii 

kedudukain yaing saimai dengain hairtai-hairtai laiinnyai yaing hailail, yaing daipait 

 
60 Muhammad Maulana, Model Transaksi Ekonomi Kontemporer Dalam Islam, (Banda 

Aceh: Dinas Syariat Islam Aceh, 2020), hlm. 150.  
61 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, …, hlm. 33-34.  
62 Pemikir dan pencipta suatu kreasi. 
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ditrainsaiksikain, daipait diwairisi jikai pemiliknyai meninggail duniai, dain daipait 

dijaidikain waisiait aipaibilai seseoraing ingin berwaisiait. Maikai dailaim hail ini pairai 

ulaimai fiqh menyaitaikain baihwai haik ciptai aitaiu kreaisi seseoraing hairus 

mendaipaitkain perlindungain hukum yaing saimai dengain haik-haik laiinnyai.63 

  Imaim ail-Qaidaifi, seseoraing paikair fiqh Mailiki berpendaipaitkain baihwai 

sekailipun haik ibtikair itu merupaikain haik baigi pemikirnyai, naimun haik ini tidaik 

bersifait hairtai, baihkain tidaik terkaiit saimai sekaili dengain hairtai. Maikai dairi itu haik 

ibtikair ini tidaik boleh diwairiskain, diwaisiaitkain, maiupun ditrainsaiksikain dengain 

trainsaiksi yaing bersifait pemindaihain haik milik. Dengain ailaisain baihwai yaing 

menjaidi sumber dairi haik ibtikair ini aidailaih aikail dain haisil aikail yaing berbentuk 

pemikirain tidaik bersifait maiteriail yaing boleh diwairiskain, diwaisiaitkain, maiupun 

ditrainsaiksikain.64 Sebaigaiimainai saibdai Raisulullaih SAIW: 

 من مات وله الحق فلورثت  (رواه ا بو داود)65   
AIrtinyai: “Oraing yaing waifait dain meninggailkain haik maikai aihli wairisnyai aikain 

mewairisi haik itu.” (HR. AIbu Daiud). 

  Imaim ail-Qaidaifi menyimpulkain baihwai yaing dimaiksud haik yaing aikain 

diwairiskain dailaim haidist di aitais aidailaih haik yaing bernilaii hairtai, bukain seluruh 

haik, kairenai aidai haik yaing boleh dipindaihtaingainkain seperti hairtai dain aidai haik 

yaing tidaik boleh dipindaihtaingainkain seperti haik ibtikair ini. Kairenai haik yaing 

melekait paidai ibtikair aidailaih haik yaing tidaik bernilaii hairtai, kairenai sumbernyai 

bukain hairtai melaiinkain aikail mainusiai. 

  Pendaipait tersebut mendaipait pertentaingain dairi maiyoritais ulaimai 

Mailikiyaih laiinnyai seperti Ibn ‘Urfaih, kairenai menurutnyai sekailipun aisailnyai 

dairi pemikirain seseoraing, naimun haik ibtikair setelaih dipaipairkain dailaim sebuaih 

 
63 Ibn Khaldun, al-Muqaddimah, Jilid II, tt, (Beirut: Dar al-Fikr, 2019), hlm. 208.  
64 Syihab ad-Din al-Qarafi, al-Furuq, Jilid II, tt, (Beirut: Dar al-Fikr, 2018), hlm. 208. 
65 Ibid.  
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mediai memiliki nilaii hairtai yaing besair, baihkain melebihi nilaii sebaigiain hairtai 

bendai maiteriail laiin.66 

  Di saimping itu, menurut Ibn ‘Urfaih ini, seluruh ulaimai fiqh sepaikait 

mengaitaikain baihwai semaitai-maitai pemikirain yaing aisailnyai aidailaih aikail seseoraing 

tidaik boleh dipindaihtaingainkain. AIkain tetaipi, setelaih haisil dairi pemikirain itu 

dipaipairkain dailaim sebuaih mediai, maikai haisil pemikirain tersebut telaih bersifait 

maiteriail dain bernilaii hairtai. Dairi sinilaih menurutnyai hairus dilihait nilaii hairtai 

dairi suaitu pemikirain seseoraing, bukain dairi pemikirain yaing belum dipaipairkain 

dailaim buku dain bukain pulai paidai sumber pemikirain tersebut.67 

 

3. Pendaipait Ulaimai Maizhaib tentaing Haiq AIl-ibtikār 

  AIpaibilai haiq ail-ibtikār dikaiitkain dengain pengertiain hairtai dailaim Islaim, 

ulaimai Syaifi’iyaih, Mailikiyaih, dain Hainaibilaih berpendaipait baihwai haisil 

pemikirain, ciptaiain, dain kreaisi seseoraing termaisuk ke dailaim hairtai kairenai 

menurutnyai hairtai tidaik hainyai berbentuk maiteri tetaipi jugai bersifait mainfaiait. 

  Menurut ulama Syafi’iyah, bahwa yang dikatakan harta itu adalah yang 

boleh dimanfaatkan setiap individu, baik berupa benda maupun bersifat manfaat 

dari suatu benda tersebut.68  Ulama Malikiyah mengatakan haiq ail-ibtikār adalah 

hak atas kekayaan intelektual yang telah diciptakan. Istilah ini merujuk pada hak 

yang dimiliki seseorang atas karya atau penemuan yang bersifat orisinil/baru. 

Sedangkan ulama Hanabilah berpendapat bahwa haiq ail-ibtikār merujuk pada 

suatu penemuan seseorang yang dilindungi oleh syari’ah. Hal ini mencakup hak 

atas karya baru atau hak milik seorang individu atas penemuan dan inovasi dari 

 
66 Ibn ‘Urfah al-Maliki, Syarh Hudud, (Mesir: Maktabah al-Muniriyah, tt), hlm. 2890. 

Dan lihat juga Ibn Rushd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Maqtashid, Jilid II, (Beirut: Dar 

al-Fikr: 1978), hlm. 240. 
67 Ibid. 
68 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 40. 
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suatu karya.69 Oleh kairenai itu, menurut pairai ulaimai tersebut haik ciptai aitaiu 

kreaisi yaing bersumber dairi pemikirain seseoraing yaing daipait dijaidikain hairtai dain 

saimai dengain nilaii haisil suaitu tainaimain, sewai rumaih, susu dain bulu hewain dain 

laiin sebaigaiinyai. 

  AIdaipun terdaipait suaitu lairaingain yaing menyaitaikain hairaim hukumnyai 

memainfaiaitkain aitaiu menjuail bairaing aitaiu yaing bukain miliknyai sendiri. Seperti 

yaing dijelaiskain dailaim haidist yaing diriwaiyaitkain oleh Ibn Maijaih: 

عُهُ ؟ عَنْ حَكِيمِ بْنِ حِزاَم  قاَلَ : قُـلْتُ يََ رَسُوْلَ اِلله الراجُلُ  يَسْأَ لُنِِ الْبـَيْعَ وَليَْسَ عِنْدِي أفََأَ بيِـْ  

 قاَلَ : لََّ تَـبْعْ مَا ليَْسَ عِنْدَكَ ؟   (رَوَاهُ ابْنُ مَاجَهُ )70  
AIrtinyai: “Dairi Haikim bin Hizaim r.ai iai berkaitai: “AIku bertainyai kepaidai 

Raisulullaih, seoraing lelaiki bertainyai kepaidaiku aipaikaih aiku maiu 

menjuail bairaing yaing tidaik aidai paidaiku? Raisulullaih SAIW bersaibdai, 

“Jaingainlaih engkaiu menjuail bairaing yaing tidaik aidai paidaimu.” (HR. 

Ibn Maijaih). 

  Sehinggai dairi haidist di aitais menyaitaikain hairaim hukumnyai menjuail dain 

memainfaiaitkain suaitu bairaing/jaisai yaing tidaik dimiliki oleh si penjuail dain tidaik 

aidai dailaim kuaisainyai. Seseoraing diperbolehkain melaikukain trainsaiksi terhaidaip 

bairaing yaing bukain menjaidi tolaik ukur dailaim perkairai muaimailaih aidailaih ridhai 

pemilik. 

  Imaim Syaifi’i mengaitaikain baihwai yaing dikaitaikain hairtai itu aidailaih boleh 

dimainfaiaitkain oleh individu maiupun maisyairaikait, baiik berupai bendai maiupun 

bersifait mainfaiait dairi suaitu bendai. Pemikirain seseoraing yaing telaih dituaingkain 

dailaim buku, ciptaiain aitaiu kreaisi menurutnyai jugai bernilaii mainfaiait yaing daipait 

dinilaii dengain hairtai yaing daipait diperjuailbelikain, dain seseoraing yaing 

 
69 Mahmud Muhammad Hasan, Hak Cipta Harus Digunakan Untuk Kebaikan dan 

Kemaslahatan Masyarakat, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 5.   
70 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam, Jilid 2, (Jakarta: 

Darus Sunnah, tt), hlm. 345-346.  
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berwenaing-wenaing terhaidaip haik ciptai aitaiu kreaisi oraing laiin daipait menerimai 

sainksi pengaidilain. Oleh kairenainyai, menurut haisil ijtihaid pairai ulaimai 

Syaifi’iyaih, Mailikiyaih, Hainaibilaih, dain sebaigaiiain ulaimai Hainaifiyaih, haik ciptai 

dain kreaisi ilmuain aitaiu senimain termaisuk ke dailaim pengertiain hairtai (mail) yaing 

bermainfaiait, setelaih haisil pemikirain itu dipaipairkain dailaim suaitu mediai seperti 

buku, jurnail aitaiu mediai laiinnyai.71 

  Menurut Imaim ail-Qaidaifi, sailaih seoraing paikair fiqh dairi maizhaib Mailiki 

berpendaipait baihwai sekailipun haiq ail-ibtikār tersebut merupaikain haik baigi 

pemikirnyai, tetaipi haik ini tidaik bersifait hairtai, baihkain tidaik terkaiit saimai sekaili 

dengain hairtai. Oleh sebaib itu, menurutnyai haiq ail-ibtikār tidaik boleh 

diwairiskain, diwaisiaitkain, dain tidaik boleh ditrainsaiksikain dengain trainsaiksi yaing 

bersifait pemindaihain haik milik. AIlaisainnyai aidailaih kairenai yaing menjaidi sumber 

haik ini aidailaih haisil penailairain yaing berbentuk pemikirain tidaik bersifait maiteriail 

yaing boleh diwairiskain, diwaisiaitkain, dain ditrainsaiksikain. Raisulullaih SAIW 

dailaim saibdainyai:72  

 من مات وله الحق فلورثت  (رواه ا بو داود)73   

AIrtinyai: “Oraing yaing waifait dain meninggailkain haik, maikai aihli wairisnyai aikain 

mewairisi haik itu.” (HR. AIbu Daiwud). 

  Maiksud dairi haidist di aitais aidailaih haik yaing daipait diwairiskain tersebut 

aidailaih haik yaing bersifait hairtai kairenai aidai haik yaing boleh dipindaihtaingainkain 

seperti hairtai dain aidai haik yaing tidaik boleh dipindaihkain seperti haiq ail-ibtikār. 

AIkain tetaipi, pendaipait Imaim ail-Qaidaifi ini mendaipait taintaingain dairi maiyoritais 

ulaimai Mailikiyaih laiinnyai, seperti Ibn ‘Urfaih yaing berairgumentaisi baihwai 

meskipun haik tersebut bersumber dairi pemikirain seseoraing, naimun haiq ail-

 
71 Syihab ad-Din al-Qarafi…, hlm. 208. 
72 Ibid. 
73 Syihab ad-Din al-Qarafi, al-Furuq, Jilid II, tt, (Beirut: Dar al-Fikr, 2018), hlm. 208. 
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ibtikār aipaibilai telaih dipaipairkain dailaim sebuaih mediai dain diaikses oleh publik 

memiliki nilaii hairtai yaing besair, baihkain melebihi nilaii sebaigaiiain hairtai bendai 

maiteriail laiinnyai.74  

  Menurut Ibn ‘Urfaih, seluruh ulaimai fiqh sepaikait menyaitaikain baihwai 

kairyai ciptai paidai daisairnyai merupaikain haisil pemikirain yaing bersumber dairi 

pemikirain yaing diwujudkain dailaim bentuk kreaitifitais. AIkain tetaipi, setelaih haisil 

pemikirain itu dipaipairkain dailaim suaitu bendai seperti kertais, sehinggai daipait 

menjaidi sebuaih buku, haisil pemikirain tersebut telaih bersifait maiteriail dain 

bernilaii hairtai. Kertais itu sendiri menurut Ibn ‘Urfaih, sekailipun bernilaii tetaipi 

nilaiinyai aimait kecil. AIkain tetaipi setelaih kertais tersebut diisi dengain haisil 

pemikirain seoraing intelektuail aitaiu kairyai tulis, maikai aikain bernilaii berlipait 

gaindai dain hairtai seperti ini daipait dikaitegorikain  sebaigaii mail ail-qimy yaing 

merupaikain hairtai yaing saingait bernilaii secairai spesifik dimilikinyai. Dairi  sinilaih, 

menurut Ibn ‘Urfaih hairus dilihait nilaii hairtai dairi suaitu pemikirain seseoraing, 

bukain dairi pemikirain yaing belum dipaipairkain dailaim sebuaih mediai dain bukain 

pulai paidai sumber pemikirain itu.75 

  Di Indonesiai, penjaibairain tentaing haiq ail-ibtikār dailaim perspektif Islaim 

belum mendaipait perhaitiain khusus, sehairusnyai Maijelis Ulaimai Indonesiai (MUI) 

sebaigaii institusi resmi tempait berkumpul ulaimai Indonesiai, memberi perhaitiain 

khusus terhaidaip haiq ail-ibtikār. Sebaigaiimainai perainnyai dailaim maisyairaikait, MUI 

dihairaipkain memberikain perlindungain baigi pemegaing haik kekaiyaiain intelektuail. 

Sehinggai dengain demikiain, hukum yaing maisih kuraing daipait berjailain lebih 

baiik. Naimun dailaim faitwai MUI disebutkain aintairai laiin baihwai hairtai yaing 

diperoleh dairi suaitu haisil kairyai sebaigaii haik ciptai yaing secairai orisinil tetaip 

hairus dilindungi. Baihkain sebaigaii konsiderainnyai dailaim faitwai MUI dikutip 

 
74 Ibid. 
75 Harun Nasroen, Fiqh Muamalah, …, hlm. 42.  
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pendaipait jumhur ulaimai yaiitu, “Maiyoritais ulaimai dairi kailaingain maizhaib Mailiki, 

Syaifi’i,dain Hainbaili berpendaipait baihwai haik ciptai aitais haisil kairyai yaing orisinil 

dain mainfaiait, tergolong hairtai berhairgai sebaigaiimainai bendai jikai boleh 

dimainfaiaitkain secairai syairai’.” 

  Haisil kairyai intelektuail dailaim bentuk kairaingain baiik dailaim bentuk buku, 

airtikel, dain mediai laiinnyai merupaikain baigiain dairi haiq ail-ibtikār, kairenai produk 

dairi kairaingain tersebut dihaisilkain dairi kairsai dain kairyai intelektuailnyai. Waihbaih 

aiz-Zuhaiyli menegaiskain baihwai haik kepengairaingain aidailaih haik yaing dilindungi 

oleh syairai’ hukum Islaim aitais daisair qaiidaih istishlaih tersebut, mencetaik ulaing 

aitaiu meng-copy buku tainpai izin yaing saih dipaindaing sebaigaii pelainggairain aitaiu 

kejaihaitain terhaidaip haik kepengairaingain. Dailaim airtiain, baihwai perbuaitain 

tersebut aidailaih kemaiksiaitain yaing menimbulkain dosai dailaim paindaingain syairai’ 

dain merupaikain pencuriain yaing menghairuskain gainti rugi terhaidaip haik 

pengairaing aitais naiskaih yaing dicetaik secairai melainggair dain dzailim, sertai 

menimbulkain kerugiain moril yaing menimpainyai.76 

  Dengain demikiain, menurut ulaimai dain perspektif hukum Islaim, haiq ail-

ibtikār aitaiu haik kekaiyaiain intelektuail memiliki paindaingain yaing beraigaim, 

dengain sebaigiain besair ulaimai dairi beberaipai maizhaib berpendaipait baihwai haik 

ciptai tergolong hairtai berhairgai. Selaiin itu, haik kekaiyaiain intelektuail jugai diaitur 

dailaim undaing-undaing di Indonesiai yaing bertujuain untuk memberikain 

perlindungain hukum kepaidai pemegaing haik ciptai dain memberikain sainksi 

kepaidai pelaiku yaing menggunaikain ciptaiain oraing laiin seperti memperbainyaik, 

meng-copy paiste, aitaiupun mempublikaisikain kairyai ciptaiain tainpai izin dairi 

pemegaing haik ciptai. 

  

 
76  Sutisna, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Hak Cipta,” Journal of Islamic Law, 

Vol. 5, No. 1, 2021, hlm. 5. 
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B. Royailti dain Sistem Reailisaisinyai dailaim Haik Ibtikair 

1. Pengertiain Royailti 

  Royailti merupaikain kompensaisi aitaiu haik maiteri yaing didaipaitkain oleh 

penciptai suaitu ide, kreaisi, aitaiu kairyai ciptai yaing dilaikukain secairai berkailai 

maiupun tidaik sebaigaii imbailain aitais suaitu kairyai intelektuail yaing 

diciptaikainnyai.77 

  Dailaim ilmu pengetaihuain, royailti diaitur dailaim Undaing-Undaing No. 28 

Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai, menurut Paisail 1 AIngkai 21 royailti aidailaih 

imbailain aitais pemainfaiaitain haik ekonomi suaitu ciptaiain aitaiu produk haik terkaiit 

yaing diterimai oleh penciptai aitaiu pemilik haik ciptai.78 Secairai umum, royailti 

aidailaih pembaigiain keuntungain yaing diberikain, penggunai haik ciptai aitaiu produk 

haik terkaiit kepaidai penciptai dain aitaiu pemegaing haik terkaiit sehubungain dengain 

pemberiain izin untuk mengeksploitaisi aitaiu menggunaikain suaitu ciptaiain.79  

  Dailaim literaitur hukum, “royailti” merujuk paidai pembaiyairain aitais 

penggunaiain aiset tidaik berwujud (intaingible aiset) aitaiu haik kekaiyaiain intelektuail 

(intellectuail aiset) yaing diberikain kepaidai pemilik aiset sebaigaii kompensaisi aitais 

penggunaiain aiset tersebut oleh pihaik laiin. Selaiin itu royailti jugai memiliki kaiitain 

dengain aispek perpaijaikain, dimainai pembaiyairain royailti daipait menjaidi objek 

paijaik dain dikenaikain tairif paijaik tertentu. 80 

  Pengertiain royailti terdaipait dailaim Undaing-Undaing Haik Ciptai Paisail 1 

AIyait (2) dailaim ketentuain umum yaing dimaiksud dengain royailti aidailaih imbailain 

 
77 Kesowo, Bambang, Hak Cipta, Paten, Merek, Royalti Pengaturan Pemahaman, dan 

Pelaksanaan, (Jakarta: Yayasan Pusat Pengkajian Hukum, 1993), hlm. 8. 
78 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014, Lembaran Negara 

Tahun 2014 Nomor 266.  
79 Bernard Nainggolan, Pemberdayaan Hukum Hak Cipta dan Lembaga Manajemen 

Kolektif, (Bandung: PT Alumni, 2011), hlm. 165.  
80 Septriadi, Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda: Panduan, Interpretasi, dan 

Aplikasi, (Jakarta: Penerbit DDTC, 2017), hlm. 9. 



41 

 

 
 

aitais pemainfaiaitain haik ekonomi suaitu ciptaiain aitaiu produk haik terkaiit yaing 

diterimai oleh penciptai aitaiu pemilik haik terkaiit.81 

   

2. Daisair Hukum Royailti dailaim Undaing-Undaing No. 28 Taihun 2014 

tentaing Haik Ciptai 

  Berkaiitain dengain Paisail 4 Undaing-Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing 

Haik Ciptai yaing berbunyi “haik ciptai sebaigaiimainai dimaiksud dailaim Paisail 3 

huruf (ai) merupaikain haik ekslusif yaing terdiri aitais haik morail dain haik 

ekonomi”. Sehinggai, pengairaing buku memiliki haik eksklusif untuk 

mengumumkain aitaiu memperbainyaik ciptaiainnyai aitaiu memberi izin kepaidai 

pihaik laiin untuk melaikukain hail tersebut. Dailaim airtiain baihwai oraing laiin yaing 

memiliki keinginain untuk menggunaikain kairyai ciptai milik oraing laiin, maikai 

hairus mendaipaitkain izin dairi penciptai buku aitaiu pemegaing haik ciptai tersebut.  

  Sehubungain dengain haik eksklusif yaing dimiliki oleh pemegaing haik 

ciptai sebaigaiimainai dijelaiskain di aitais, maikai pemegaing haik ciptai daipait 

memberikain izin kepaidai pihaik laiin untuk menggunaikain kairyai ciptaiainnyai. 

Pemberiain izin tersebut biaisainyai disebut sebaigaii pemberiain lisensi yaing 

ketentuainnyai diaitur dailaim Paisail 80 AIyait (1) Undaing-Undaing tentaing Haik 

Ciptai. Bersaimaiain dengain pemberiain lisensi tersebut, biaisainyai diikuti oleh 

pembaiyairain royailti kepaidai pemegaing haik ciptai.82 

  Fungsi royailti untuk melindungi pemilik HAIKI aitaiu pemegaing HAIKI 

aitais haik ciptai, haik merek daigaing, haik paiten, haik distribusi maiupun haik-haik 

laiinnyai. Naimun dailaim impor, royailti dain biaiyai lisensi hairus ditaimbaihkain 

dailaim nilaii paibeain aipaibilai dibaiyair oleh pembeli secairai laingsung dain tidaik 

laingsung, merupaikain persyairaitain penjuailain bairaing impor, berkaiitain dengain 

 
81 Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
82 Otto Hasibuan, Hak Cipta di Indonesia: Tinjuan Khusus Hak Cipta Lagu, 

Neighbouring Right, dan Collecting Society…, hlm. 52. 
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bairaing impor yaing sedaing ditetaipkain nilaii paibeainnyai, dain belum termaisuk 

dailaim hairgai yaing sebenairnyai dibaiyair aitaiu yaing sehairusnyai dibaiyair. 

  Sebaigaii sailaih saitunyai negairai yaing tegaibung dailaim World Traide 

Orgainizaition  (WTO), tentunyai Indonesiai jugai mengaidop ketentuain-ketentuain 

yaing disepaikaiti dailaim orgainisaisi perdaigaingain internaisionail tersebut. Sailaih 

saitunyai aidailaih ketentuain mengenaii royailti yaing merujuk paidai WTO Vailuaition 

AIgreement aitaiu WTO Customs AIgreement.83 

 

3. Relaisi aintairai Royailti dengain Haiq AIl-ibtikār AItais Haik AItais Hairtai  

  Royailti merupaikain baiyairain yaing diberikain kepaidai pemegaing haik aitais 

kairyai ciptai, paiten, aitaiu haik kekaiyaiain intelektuail laiinnyai sebaigaii “imbailain 

ekonomis” aitais penggunaiain kairyai tersebut.84 Dailaim konteks ini, haiq ail-ibtikār 

mengaicu paidai haik aitais kairyai yaing pertaimai kaili dibuait, yaing dailaim rainaih 

hukum Islaim disebut sebaigaii haik ciptai. 

  Dailaim kaiitainnyai dengain haiq ail-ibtikār, royailti memiliki hubungain yaing 

kuait dengain hukum, kairenai merupaikain baigiain dairi haik kekaiyaiain intelektuail 

yaing waijib dilindungi oleh negairai.85 Dailaim perspektif hukum Islaim, haik ciptai 

aitaiu haiq ail-ibtikār diaikui dain dilindungi, menegaiskain baihwai kairyai ciptai 

memiliki ekonomi besair, dain haik aitais kairyai tersebut daipait diailihkain aitaiu 

dibaigi sesuaii dengain ketentuain perundaing-undaingain yaing berlaiku.86  

  Dailaim konteks pengaikuain royailti, haiq ail-ibtikār mengaicu paidai haik 

individu aitaiu entitais untuk mengklaiim royailti aitais intelektuailnyai. Pengaikuain 

 
83 Hutagalung, Hak Cipta Kedudukan dan Peranannya dalam Pembangunan, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2021), hlm. 45.  
84  Sitti Fatimah Maddusila, “Royalti Sebagai Cara Melindungi Pencipta: Kondisi Saat 

Ini di Indonesia,” Rechtsidee: Business Law, Vol. 10, No. 1, 2022, hlm. 10. 
85 Ibid. 
86 Nursania Dasopang, “Hak Kekayaan Intelektual (Hak Ibtikar) Hak Cipta Dalam 

Perspektif Hukum Islam,” Islamida: Journal Islamic Studies, Vol. 1, No. 2, 2023, hlm. 96.   
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ini melibaitkain implikaisi hukum dain keuaingain, dikairenaikain berkaiitain dengain 

perlindungain haik kekaiyaiain intelektuail dain distribusi royailti yaing aidil di aintairai 

pihaik-pihaik terkaiit yaing terlibait dailaim penciptaiain dain distribusi suaitu kairyai 

ciptai. Konsep haiq ail-ibtikār terhaidaip pengaikuain royailti bersifait multifaiset dain 

daipait meliputi berbaigaii aispek, termaisuk keraingkai hukum, perjainjiain kontraik, 

dain pertimbaingain etikai yaing terkaiit dengain perlaikuain aidil terhaidaip pengairaing 

buku dain kairyai ciptainyai.87  

 

 

 
87 Asmuni Mth, “Perlindungan Terhadap Harta (Perspektif Maqasid Al-Syari’ah),” 

Jurnal Millah, Vol. 5, No. 2, 2006, hlm. 296. 
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BAIB  TIGAI 

PENERAIPAIN HAIQ AIL-IBTIKĀR  PAIDAI  PERHITUNGAIN  DAIN PENETAIPAIN 

ROYAILTI BAIGI PENGAIRAING BUKU PAIDAI PENERBIT  PENAI  BAINDAI   AICEH 

 

A. Perjainjiain Baiku Penerbitain Buku aintairai Mainaijemen Penai Baindai 

AIceh dengain Pengairaing Buku 

Haik ciptai merupaikain haik eksklusif yaing memberikain kewenaingain 

hainyai kepaidai pemegaing haik ciptai untuk menggunaikain haiknyai dain mencegaih 

pihaik laiin menggunaikain haik tersebut.88 Penciptai aitaiu pengairaing buku memiliki 

haik dain kewenaingain untuk menentukain boleh aitaiu tidaiknyai suaitu ciptaiain yaing 

dihaisilkainnyai untuk diperbainyaik dain dipublikaisikain kepaidai khailaiyaik umum. 

Ketikai pengairaing aitaiu pemegaing haik ciptai aikain menerbitkain kairyainyai seperti 

haik ciptai untuk sebuaih buku, maikai perlu untuk dilaikukain suaitu perjainjiain 

dengain pihaik penerbit. Perjainjiain secairai tertulis ini bertujuain untuk 

menjelaiskain tentaing kondisi dain berbaigaii kepentingain dain haik dailaim 

perjainjiain tersebut yaing biaisainyai dailaim bentuk perjainjiain baiku.89 

Setiaip oraing yaing menciptaikain sebuaih kairyai di bidaing ilmu 

pengetaihuain, seni dain saistrai, dilindungi oleh hukum di Indonesiai yaing 

tercaintum dailaim Undaing-Undaing Haik Ciptai. Undaing-undaing tersebut 

memberikain perlindungain berupai keaidilain dailaim pemenuhain haik ekonomi 

kepaidai pengairaing buku. Pemegaing haik ciptai memiliki wewenaing untuk 

memperbainyaik haisil kairyai penciptai dengain izin aitaiu pemberi lisensi yaing 

dituaingkain dailaim bentuk sebuaih perjainjiain.90  

Proses dailaim melaikukain perjainjiain penerbitain buku paidai penerbit Penai 

Baindai AIceh yaiitu, yaing pertaimai mencairi naiskaih terlebih daihulu. Setelaih 

 
88  Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
89 Ibid. 
90  J. Satrio, Hukum Perikatan: Perikatan yang Lahir dari Perjanjian I, (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 1995), hlm. 31. 
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naiskaihnyai diterimai dain penulis menaindaitaingaini kontraik sebaigaii bentuk 

persetujuain untuk bekerjaisaimai dengain penerbit Penai Baindai AIceh maikai 

taihaipain selainjutnyai aidailaih melaikukain pengisiain surait perjainjiain penerbitain 

buku yaing disetujui oleh keduai belaih pihaik yaiitu pihaik pertaimai sebaigaii 

penerbit dain pihaik keduai sebaigaii pengairaing buku yaing berisi paisail-paisail yaing 

sudaih ditentukain oleh penerbit Penai Baindai AIceh. 

1. Paisail 1 saimpaii Paisail 4 berisi tentaing Izin Penerbitain (Lisensi)  

Dailaim surait perjainjiain penerbitain buku paidai penerbit Penai Baindai 

AIceh memuait hail-hail sebaigaii berikut: 

a. Pihaik pertaimai selaiku penerbit. 

b. Pihaik keduai selaiku pengairaing buku.  

c. Pihaik keduai (pengairaing) izin dain menyeraihkain naiskaih buku haisil 

laiyout untuk diterbitkain paidai pihaik pertaimai (penerbit). 

d. Pihaik keduai (pengairaing) memberikain file aisli dain file haisil laiyout 

kepaidai pihaik pertaimai (penerbit).91 

2. Paisail 2 saimpaii Paisail 5 tentaing Otoritais Pengairaing dain Penerbit 

 Dailaim surait perjainjiain penerbitain buku paidai penerbit Penai Baindai 

AIceh terkaiit otoritais penerbit dain pengairaing buku memuait hail-hail 

sebaigaii berikut: 

a. Pihaik keduai (pengairaing) menjaimin baihwai pihaik pertaimai (penerbit) 

merupaikain saitu-saitunyai pihaik yaing diberi haik dain kewenaingain 

oleh pihaik keduai (pengairaing) untuk melaikukain penerbitain naiskaih 

buku pihaik keduai (pengairaing). 

b. Pihaik pertaimai selaiku penerbit menainggung biaiyai dain risiko 

percetaikain. 

c. Segailai hail yaing menyaingkut perizinain dain ketentuain hukum yaing 

berkaiitain dengain keaisliain dain keaibsaihain isi naiskaih menjaidi 

tainggungjaiwaib pihaik pertaimai (pengairaing). 

d. Pelimpaihain haik dairi pihaik keduai (pengairaing) kepaidai pihaik pertaimai 

(penerbit), meliputi: 

1. Pihaik pertaimai (penerbit) memiliki haik untuk menerbitkain 

naiskaih dairi pihaik keduai (pengairaing) 

2. Pihaik pertaimai (penerbit) memiliki haik untuk menerjemaihkain 

naiskaih dairi pihaik keduai (pengairaing) ke dailaim baihaisai 

laiin/baihaisai aising. 

 
91 Surat Perjanjian Penerbitan pada Penerbit Pena Banda Aceh.  
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3. Pihaik pertaimai (penerbit) memiliki haik untuk menerbitkain 

terjemaihain naiskaih tersebut. 

4. Pihaik pertaimai (penerbit) memiliki haik untuk melimpaihkain 

haiknyai untuk menerjemaihkain naiskaih kepaidai oraing laiin. 

3. Paisail 6 tentaing Royailti 

   Mengenaii royailti dailaim surait perjainjiain penerbitain buku paidai 

penerbit Penai Baindai AIceh memuait hail-hail sebaigaii berikut: 

1) Pihaik keduai (pengairaing) aikain menerimai imbailain dairi pihaik 

pertaimai (penerbit) berupai royailti sebesair 10% (sepuluh persen) dairi 

hairgai buku aitais jumlaih buku yaing terjuail. Dailaim hail ini, hairgai yaing 

dimaiksud iailaih hairgai sebelum Pa ijaik Perta imbaihain Nila ii (PPN) 

sebesa ir 15%  (limai belais persen). 

2) Pembaiyairain royailti dilaikukain pihaik pertaimai (penerbit) sesuaii 

jumlaih eksemplair  buku yaing dicetaik. 

3) Pihaik pertaimai (penerbit) aikain memungut pa ijaik pengha isilain aitais 

royailti (PPh) sebesa ir 15% (limai belais persen) da iri roya ilti yaing 

dibaiyairkain untuk kemudia in disetor ke ka is negairai.   
4. Paisail 7 tentaing Bukti Terbit 

1) Pihaik pertaimai (pengairaing) aikain memberikain 10 (sepuluh) 

eksemplair buku haisil cetaikain pertaimai kepaidai pihaik keduai 

(pengairaing) sebaigaii bukti terbit dain 5 (limai) eksemplair untuk 

cetaikain keduai dain selainjutnyai. 

2) Pihaik keduai (pengairaing) berhaik mendaipaitkain raibait sebesair 35% 

dairi hairgai buku setelaih ditaimbaih Paijaik Pertaimbaihain Nilaii (PPN) 

10%. Peraiturain raibait ini hainyai berlaiku untuk pembeliain melailui 

penerbit. 

5. Paisail 8 tentaing Penerjemaihain Naiskaih 

1) Jikai piha ik pertaimai (penerbit) memberi izin kepa idai pihaik ketigai 

untuk menerjema ihkain dain menerbitka in kairyai pengairaing dailaim 

baihaisai laiin, maikai pertaimai (penerbit) a ikain memberika in 50% (limai 

puluh persen) da iri roya ilti yaing diterimai perta imai (penerbit) kepa idai 

pihaik keduai (penga iraing). 

2) Jikai pertaimai (penerbit) mela ikukain sendiri terjema ihain dain 

penerbita in dailaim ba ihaisai laiin, ma ikai perta imai (penerbit) a ikain 

memberika in royailti sebesa ir 5% (lima i persen) da iri hairgai jua il terbitain 

dailaim baihaisai laiin tersebut kepa idai pihaik keduai (pengairaing).  

6. Paisail 9 saimpaii Paisail 12 tentaing Perubaihain Ulaing 

1) Pihaik keduai (pengairaing) berhaik aitais biaiyainyai sendiri memintai 

baintuain dairi aikuntain publik untuk mengetaihui jumlaih buku yaing 

dicetaik dain sudaih dijuail sertai hairgai penjuailainnyai, untuk menilik 
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penetaipain penerbit tentaing jumlaih royailti yaing menjaidi haik pihaik 

keduai (pengairaing). 

2) AIpaibilai buku tersebut tidaik haibis terjuail dailaim jaingkai waiktu duai 

taihun terhitung mulaii saiait pertaimai kaili diedairkain, pihaik pertaimai 

(penerbit) berhaik memainfaiaitkain sisai persediaiain untuk keperluain 

aimail aitaiu dijuail dengain hairgai produksi tainpai kewaijibain untuk 

membaiyair royailti kepaidai pihaik keduai (pengairaing). 

3) AIpaibilai pihaik pertaimai (penerbit) terpaiksai menghentikain penjuailain 

kairenai buku tersebut diainggaip meresaihkain, penerbit berhaik 

mengaimbil keputusain untuk menairik buku tersebut dairi peredairain 

dain memusnaihkainnyai. Penerbit dibebaiskain dairi kewaijibain 

membaiyair royailti kepaidai pihaik keduai (pengairaing). 

4) Pihaik pertaimai (penerbit) berhaik merubaih hairgai juail buku dairi hairgai 

sebelumnyai untuk menutupi biaiyai produksi dain biaiyai-biaiyai laiin 

aitais sisai stok buku yaing aidai. 

5) Jikai pihaik keduai (pengairaing) meninggail duniai aitaiu berhailaingain, 

segailai haik dain kewaijibainnyai berdaisairkain perjainjiain ini pindaih 

kepaidai pairai aihli wairisnyai, aitaiu waikilnyai aipaibilai aidai. 

Berdaisairkain klaiusul di aitais daipait diketaihui baihwai klaiusul ini memuait 

tentaing izin penerbitain, otoritais pengairaing dain penerbit sebaigaii pemegaing haik 

dain haik untuk mencetaik dain mengedairkain, tentaing royailti yaing hairus 

disepaikaiti dain yaing aikain menjaidi haik baigi pengairaing, sertai jugai tentaing bukti 

terbit untuk sebaigaii bukti jumlaih cetaikain dain pengedairain paidai konsumen sertai 

tentaing item-item laiin yaing tidaik terkaiit dengain royailti. 

Setelaih memuait perjainjiain yaing telaih disepaikaiti oleh keduai belaih pihaik 

aintairai penerbit dain pengairaing buku, maikai aikain dilaikukain proses penerbitain 

buku dengain beberaipai taihaipain: 

1. Taihaip prai produksi 

Taihaip ini merupaikain taihaip yaing hairus dilailui sebelum sebuaih buku 

aikain dicetaik. Paidai taihaip ini, pihaik mainaijemen penerbit Penai Baindai 

AIceh aikain mendaipaitkain naiskaih melailui duai cairai.  Pertaimai, dengain 

menerimai naiskaih dairi pihaik pengairaing yaing sekirainyai laiyaik dain paintais 

untuk diterbitkain. Keduai, pihaik penerbit Penai aikain melaikukain 
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kerjaisaimai dengain bebairaipai pengairaing buku yaing sudaih pernaih 

menerbitkain kairyainyai di penerbit Penai. AIrtinyai, pihaik penerbit Penai 

aikain memintai naiskaih pengairaing dain melaikukain pengecekain cepait 

untuk mengetaihui kelaiyaikain naiskaih yaing aikain diterbitkain.92  

2. Taihaip produksi 

Taihaip ini naiskaih yaing diainggaip laiyaik aikain memaisuki proses editing, 

laiyouting, desaiin, dain cetaik. Paidai taihaip ini, penerbit Penai 

bertainggungjaiwaib sepenuhnyai aikain keberhaisilain dain maiteri, 

dikairenaikain paidai taihaip sebelumnyai pengairaing hainyai memberikain 

naiskaih kepaidai pihaik penerbit setelaih di proof reaider aitaiu baicai cepait. 

Dailaim proses ini tidaik aidai pihaik yaing diperbolehkain untuk menaimbaih 

aitaiu mengubaih isi dairi naiskaih paidai buku yaing aikain dicetaik. Pihaik 

penebrit hainyai melaikukain editing, laiyouting, dain desaiin yaing 

selainjutnyai aikain dicetaik sebaigaii bentuk pertimbaingain aitaiu uji cobai 

yaing aikain diseraihkain kepaidai pengairaing buku. Paidai proses ini 

pengairaing memiliki kesempaitain untuk merevisi, mengubaih, 

mengoreksi, aitaiupun menaimbaihkain hail-hail yaing sekirainyai dibutuhkain 

dain diainggaip penting. 

3. Taihaip paiscai produksi 

Taihaip ini merupaikain taihaip teraikhir dairi proses penerbitain buku paidai 

penerbit Penai Baindai AIceh. Proses yaing dilaikukain paidai taihaip ini aidailaih 

mengemais buku, menentukain hairgai juail, pengurusain ISBN, dain 

pemaisairain buku secairai online maiupun offline. Meskipun memiliki outlet 

aitaiu mairket penjuailain sendiri, penerbit Penai Baindai AIceh mengizinkain 

pihaik pengairaing untuk memaisairkain aitaiu menjuailkain buku kairyainyai 

 
92 Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Kota Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB. 
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sendiri dengain persyairaitain buku yaing dipaisairkain sesuaii dengain hairgai 

yaing telaih ditetaipkain penerbit Penai Baindai AIceh.93 

Setelaih proses penerbitain buku dilaikukain, sesuaii dengain surait 

perjainjiain yaing termuait, perhitungain royailti aikain ditentukain oleh penerbit Penai 

berdaisairkain hairgai juail buku yaing dicetaik. Perhitungain royailti tersebut aikain 

ditetaipkain dairi sistem yaing disepaikaiti oleh pengairaing buku. Sehinggai royailti 

yaing daipait diterimai oleh pengairaing buku sesuaii dengain jumlaih eksemplair dain 

hairgai juail buku. 

Baihwai dailaim klaiusul ini pihaik penerbit Penai secairai jelais 

mencaintumkain klaiusul tentaing royailti. Ini menunjukkain tingkait kesaidairain 

penerbit Penai untuk memproteksi pihaik pengairaing. Ini jugai aikain menjaidi 

preseden baiik baigi penerbit Penai baihwai secairai spesifik memberikain haik royailti 

baigi pengairaing dain hail ini aikain menimbulkain loyailitais baigi pengairaing untuk 

tetaip menjailin kerjaisaimai dengain penerbit Penai Baindai AIceh. 

 

B. Mekainisme Perhitungain dain Penetaipain Nilaii Royailti paidai Penerbit 

Penai Baindai AIceh   

Menurut direktur Penai Baindai AIceh, sistem royailti aidailaih sistem baigi 

haisil yaing diperoleh dairi penjuailain buku sebaigaii bentuk aipresiaisi dain 

penghairgaiain aitais suaitu kairyai ciptai aitaiu ide seseoraing. Sistem penetaipain royailti 

yaing aidai paidai penerbit Penai Baindai AIceh daipait diklaisifikaisikain sebaigaii 

berikut: 

1. Sistem baigi haisil buku 

Dailaim sistem ini pengairaing buku mendaipaitkain royailti dairi penerbit 

bukain berupai maiteri melaiinkain berupai sejumlaih buku yaing telaih dicetaik. 

Dailaim hail ini, penerbit Penai Baindai AIceh memberikain raite royailti yaiitu 

 
93 Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Kota Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB. 
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10% (sepuluh persen) dairi hairgai penjuailain buku. Misailnyai, buku yaing 

dicetaik sebainyaik 500 eksemplair, persentaise royailti yaing diberikain 10% dairi 

per eksemplair buku. Hairgai per eksemplair buku Rp 50.000,-. Dailaim 

perhitungainnyai, Rp 50.000,- x 500 eksemplair = Rp 25.000.000,- (totail 

hairgai buku). Dengain perhitungain royailti sebesair 10%, maikai Rp 

25.000.000,- x 10% = Rp 2.500.000,- (totail royailti). Paidai penerbit Penai, 

besairain royailti aikain dikuraingi 15% sebaigaii paijaik pendaipaitain yaing aikain 

disetor oleh pihaik mainaijemen Penai kepaidai kais negairai. Sehinggai Rp 

2.500.000,- (besairain royailti) – 15% (paijaik penghaisilain) = Rp 2.125.000,- 

(besairain royailti). Oleh kairenai itu, jumlaih buku yaing aikain pihaik pengairaing 

terimai sekitair 42 (empait puluh duai) eksemplair buku. Praiktik sistem royailti 

ini diteraipkain penerbit Penai Baindai AIceh dikairenaikain pihaik pengairaing 

aikain menerimai royailti dengain cepait.94 

Paidai penerbit Penai Baindai AIceh, sistem ini termaisuk sistem yaing 

sering digunaikain oleh pairai pengairaing buku yaing ingin menerbitkain 

bukunyai paidai penerbit Penai Baindai AIceh. Dailaim sistem ini penerbit dengain 

pengairaing buku sailing mendukung terhaidaip penjuailain buku tersebut 

dikairenaikain pengairaing buku daipait ikut sertai dailaim menjuail buku tersebut 

secairai door to door dengain menggunaikain hairgai yaing telaih ditentukain oleh 

penerbit. Kelemaihain yaing ditaikutkain dairi sistem ini yaiitu jikai kepercaiyaiain 

aintairai penebrit dain pengairaing buku dirusaik oleh sailaih saitu pihaik dengain 

cairai menjuail buku dengain hairgai yaing lebih rendaih maikai hail ini aikain 

menjaidi maisailaih aitaiu pertikaiiain yaing mengaikibaitkain sailaih saitu pihaik 

tersebut telaih melainggair perjainjiain. Sejaiuh ini, penerbit Penai Baindai AIceh 

pernaih mengailaimi konflik dengain pengairaing buku dailaim hail penjuailain. 

 
94 Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Kota Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB.  
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Penerbit penai melaikukain penjuailain dengain situs online yaing dimainai daipait 

diaikses publik, dairi situs tersebut daipait dilihait beraipai bainyaik laimain itu 

dikunjungi. Pengairaing buku mengirai buku miliknyai terjuail lebih dairi 

jumlaih yaing dicetaik, sehinggai problem ini hairus diaidili ke rainaih hukum 

Pengaidilain Negeri Baindai AIceh.95 

2. Sistem persentaise 

Dailaim sistem ini pengairaing buku mendaipaitkain royailti dairi penerbit 

dailaim bentuk maiteri dairi hairgai buku yaing terjuail. Paidai umunyai, raite persen 

untuk royailti penerbitain buku di penerbit Penai Baindai AIceh berkisair 10% - 

12%. Misail, hairgai buku Rp 50.000,- dain buku yaing aikain dicetaik sebainyaik 

1000 eksemplair, dengain besairain royailti 10%. Hitungainnyai, hairgai sebuaih 

buku Rp 50.000,- dain buku yaing aikain dicetaik sebainyaik 1000 eksemplair, 

besairain royailti yaing telaih disepaikaiti aidailaih 10%. Perhitungain Rp 50.000,- 

x 1000 eksemplair = Rp 50.000.000,- (totail hairgai buku). Dengain 

perhitungain royailti 10%, maikai Rp 50.000.000,- x 10% = Rp 5.000.000,- 

(besairain royailti). Besairain royailti aikain dikuraingi dengain paijaik penghaisilain 

sebesair 15% dairi royailti yaing dibaiyairkain. Rp 5.000.000,- (besairain royailti) - 

15% (paijaik penghaisilain) = Rp 4.250.000,- (besairain royailti). Oleh kairenai 

itu, royailti yaing aikain diterimai pengairaing aidailaih sebesair Rp 4.250.000,- 

aipaibilai 1000 eksemplair buku tersebut terjuail keseluruhainnyai. Sistem royailti 

ini sering dilaikukain untuk sekaili cetaik aitaiu sekaili terbit, aipaibilai untuk 

penerbitain selainjutkain pihaik penerbit dain pengairaing aikain melaikukain 

kesepaikaitain ulaing terkaiit jumlaih buku yaing aikain dicetaik untuk edisi 

berikutnyai. Paidai sistem persentaise ini, pengairaing tidaik daipait menerimai 

 
95 Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB. 
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royailti aitaiu honorairium sekailigus, kairenai hairus menunggu buku yaing 

terjuail.96 

Naimun sistem persentaise ini daipait terjaidi  suaitu kedzailimain yaing 

diraisaikain oleh pihaik pengairaing buku selaiku pihaik yaing menerimai royailti, 

hail ini dikairenaikain aipaibilai pihaik tersebut hainyai mengaindailkain honorairium 

dairi penjuailain buku tersebut sebaigaii sumber penghaisilainnnyai maikai hail ini 

saingaitlaih menjaidi suaitu yaing dirugikain. Meskipun, sistem persentaise ini 

pengairaing daipait mengetaihui dengain paisti jumlaih eksemplair buku yaing 

terjuail dain daipait ikut sertai mengontrol buku yaing dicetaik. Selaiin itu, pihaik 

penerbit dailaim hail ini diuntungkain kairenai tidaik perlu mengeluairkain modail 

sekailigus untuk membaiyair royailti aitaiu honorairium buku yaing telaih terjuail 

kepaidai pengairaing, dikairenaikain pihaik penerbit Penai Baindai AIceh hainyai 

aikain memberikain royailti kepaidai pengairaing sebulain sekaili aitaiu tigai bulain 

sekaili sesuaii dengain perjainjiain aiwail yaing disepaikaiti dengain pengairaing 

buku.97  

3. Sistem lepais haik ciptai 

Dailaim hail ini penerbit Penai Baindai AIceh membeli naiskaih dairi 

pengairaing buku, yaing mainai berairti pengairaing menjuail haik ciptainyai kepaidai 

pihaik penerbit. Risiko yaing di haidaipi dengain menggunaikain sistem ini 

saingait berpengairuh baigi pihaik penerbit maiupun pengairaing buku. Risiko 

yaing mungkin aikain diailaimi oleh pihaik penerbit aidailaih jikai buku tersebut 

tidaik laiku maikai penerbit aikain mengailaimi kerugiain kairenai segailai royailti 

untuk pengairaing telaih diberikain di aiwail. Sedaingkain risiko yaing mungkin 

aikain diailaimi oleh pihaik pengairaing yaiitu aipaibilai buku tersebut laiku dailaim 

 
96 Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Kota Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB.  
97 Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Kota Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB. 
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jumlaih yaing besair baihkain melebihi baiyairain yaing diterimai oleh pengairaing 

buku tersebut, maikai pihaik pengairaing tidaik daipait menuntut baiyairain yaing 

lebih.  

Sistem juail lepais aitaiu pembeliain haik ciptai pengairaing, jairaing 

dilaikukain oleh penerbit Penai Baindai AIceh sendiri, dikairenaikain pihaik 

mainaijemen Penerbit Penai Baindai AIceh mengainggaip sistem ini lebih bainyaik 

risiko yaing daipait terjaidi.98 

Penerbit Penai Baindai AIceh meneraipkain mekainisme perhitungain 

royailti dengain sistem baigi haisil buku dengain persentaise dairi jumlaih buku 

yaing dicetaik. Contohnyai, AIli Sairong menerbitkain bukunyai yaing berjudul 

Waijaih Pesisir AIceh di penerbit Penai Baindai AIceh sebainyaik 1000 eksemplair 

dengain perjainjiain sistem persentaise royailti yaing diberikain 10% dairi per 

eksemplair buku. Hairgai per eksemplair buku Rp 35.000,-. Dailaim 

perhitungainnyai, Rp 35.000,- x 1000 eksemplair = Rp 350.000.000,- (totail 

hairgai buku). Dengain perhitungain royailti sebesair 10%, maikai Rp 

350.000.000,- x 10% = Rp 3.500.000,- (totail royailti). Totail royailti tersebut 

aikain dikuraingi 15% sebaigaii paijaik penghaisilain, sehinggai Rp 3.500.000,- 

(besairain royailti) – 15% (paijaik penghaisilain) = Rp 2.975.000,- (totail bersih 

royailti). Oleh kairenai itu, jumlaih buku yaing aikain diterimai AIli Sairong 

sebainyaik 85 (delaipain puluh limai) eksemplair buku.99  

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Prof. Dr. H. Muhaimmaid Maiulainai, 

M.AIg selaiku pengairaing buku, dairi pengailaimainnyai diketaihui baihwai paidai 

saiait menerbitkain buku tidaik aidainyai kontraik perjainjiain yaing dibuait pihaik 

penerbit untuk disetujui oleh pihaik pengairaing. Sehinggai dailaim hail ini, 

 
98 Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Kota Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB. 
99  Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Kota Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB. 
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pihaik keduai (pengairaing) tidaik mengetaihui jumlaih eksemplair buku yaing 

dicetaik sertai sistem presentaise royailti yaing sehairusnyai menjaidi haik 

pengairaing. Meskipun pihaik keduai mendaipaitkain royailti dairi penjuailain 

kairyainyai, naimun pihaik keduai tidaik mengetaihui secairai paisti sistem 

perhitungain yaing dilaikukain oleh pihaik pertaimai (penerbit) kairenai tidaik 

aidainyai laiporain penjuailain dairi pihaik penerbit.100 

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Dr. Iur Chaiirul Faihmi, MAI selaiku 

pengairaing buku, dairi pengailaimainnyai diketaihui baihwai paidai saiait 

menerbitkain buku paidai penerbit Baindair Publishing (pihaik pertaimai), pihaik 

penerbit tidaik membuait kontraik perjainjiain secairai tertulis, melaiinkain dailaim 

bentuk lisain berupai kesepaikaitain. Dailaim kesepaikaitain yaing tercaintum, 

Baindair Publishing menetaipkain royailti berdaisairkain dairi jumlaih buku yaing 

terjuail. Pihaik keduai (selaiku pengairaing buku) aikain memperoleh 10 

(sepuluh) buku aipaibilai buku terjuail sebainyaik 100 (seraitus) eksemplair. 

Naimun paidai reailitainyai, pihaik keduai tidaik pernaih menerimai royailti yaing 

disepaikaiti paidai aiwail perjainjiain baihkain tidaik melaiporkain penjuailain buku 

kepaidai pihaik keduai.101  

Pihaik keduai (pengairaing) dailaim hail ini jugai pernaih menerbitkain 

kairyainyai paidai penerbit Deepublish Yogyaikairtai dengain judul buku “Politik 

Saing Pemberontaik”, paidai saiait menerbitkain buku ini tidaik dibuait surait 

perjainjiain oleh pihaik pertaimai (penerbit) melaiinkain hainyai berupai 

kesepaikaitain lisain yaing tidaik berkekuaitain hukum. Dailaim kesepaikaitain yaing 

disetujui keduai belaih pihaik, penerbit hainyai aikain menerbitkain buku 

sebainyaik 100 (eksemplair) dain tidaik memberi izin pihaik laiin untuk 

 
100  Hasil wawancara dengan Prof. Dr. H. Muhammad Maulana, M. Ag, pengarang 

buku, pada Tanggal 30 September 2024, Rukoh, Kota Banda Aceh, Pukul 07.59 WIB. 
101 Hasil wawancara dengan Dr. Iur Chairul Fahmi, MA, pengarang buku, pada Tanggal 

07 Oktober 2024, UIN Ar-Raniry, Kota Banda Aceh, Pukul 10.55 WIB.  
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mencetaik ulaing kairyai tersebut baiik dailaim bentuk buku maiupun digitail. 

Naimun paidai reailitainyai, pihaik keduai mengetaihui kairyainyai diperjuailbelikain 

oleh penerbit laiin dain penerbit Deepbuplish jugai memperjuailbelikain kairyai 

tersebut dailaim bentuk digitail paidai beberaipai aiplikaisi mediai sosiail. Dailaim 

hail ini pihaik pertaimai tidaik melaiporkain reailitai tersebut dain pihaik keduai 

tidaik mendaipaitkain royailti dairi penjuailain kairyainyai baiik dailaim bentuk buku 

maiupun digitail.102 

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Dr. Husni Mubairaik, Lc, MAI. selaiku 

pengairaing buku, diketaihui baihwai paidai saiait menerbitkain buku pihaik 

penerbit tidaik membuait kontraik perjainjiain tertulis melaiinkain hainyai 

kesepaikaitain lisain. Hail ini dipaihaimi oleh pengairaing baihwai tidaik semuai 

penerbit membuait kontraik perjainjiain tertulis kecuaili buku yaing aikain 

dicetaik memiliki tingkait penjuailain yaing tinggi. Pihaik pertaimai dain pihaik 

keduai dailaim hail ini hainyai membuait kesepaikaitain baihwai pihaik keduai aikain 

mendaipaitkain royailti sebesair 10% dairi setiaip penjuailain buku sebainyaik 10 

eksemplair dain penerbit aikain melaiporkain setiaip penjuailain yaing dilaikukain. 

Naimun paidai reailitainyai pihaik keduai tidaik pernaih mendaipaitkain laiporain 

rutin mengenaii penjuailain buku sebaigaiimainai yaing telaih disepaikaiti, dain 

hainyai aidai pelaiporain saitu taihun sekaili baihkain saimpaii dengain duai taihun 

sekaili aidainyai laiporain penjuailain dairi pihaik penerbit yaing bersaimaiain 

dengain pemberiain royailti.103 

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Dr. AIli AIbu Baikair, M.AIg selaiku 

pengairaing buku, diketaihui baihwai pengairaing menerbitkain kairyainyai paidai 

sailaih saitu penerbit maiyor yaing perjainjiain berupai aikaid tidaik didiskusikain. 

 
102 Hasil wawancara dengan Dr. Iur Chairul Fahmi, MA, pengarang buku, pada Tanggal 

07 Oktober 2024, UIN Ar-Raniry, Kota Banda Aceh, Pukul 10.55 WIB.   
103  Hasil wawancara dengan Dr. Husni Mubarak, Lc., MA, pengarang buku, pada 

Tanggal 07 Oktober 2024, melalui VIA telepon, Pukul 11.30 WIB.   
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Pihaik penerbit telaih menentukain persentaise dain mekainisme pembaiyairain 

royailti, dailaim hail ini tidaik aidai keterlibaitain pengairaing saimai sekaili. Paidai 

pengailaimain sebelumnyai, penerbit melaiporkain perkembaingain penjuailain 

buku dailaim kurun waiktu tertentu seperti jumlaih dicetaik, jumlaih buku 

terjuail, royailti dain laiinnyai.104  

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Dr. Bismi S.AIg., M.Si selaiku 

pengairaing buku, diketaihui baihwai pengairaing menerbitkain kairyainyai secairai 

maindiri aitaiu self publishing dengain airtiain pengairaing menerbitkain sendiri 

kairyainyai dengain menainggung semuai biaiyai tainpai melibaitkain penerbit saimai 

sekaili kecuaili dailaim proses percetaikain dain pemberiain ISBN. Dailaim hail ini 

pihaik pengairaing diberi kebebaisain untuk menentukain jumlaih eksemplair 

buku yaing aikain dicetaik sesuaii dengain kebutuhainnyai. Sehinggai pihaik 

penerbit tidaik membuait kontraik perjainjiain penerbitain yaing hairus disepaikaiti 

dengain pihaik pengairaing. Perbuaitain ini tidaik berkekuaitain hukum sehinggai 

daipait merugikain pihaik pengairaing aipaibilai pihaik penerbit mencetaik aitaiu 

memperjuailbelikain buku tersebut tainpai sepengetaihuain pihaik pengairaing.105 

 

C. Akuntabilitas dan Transparansi Pihak Manajemen Penerbit Pena 

Banda Aceh dalam Pelaksanaan Pembayaran Royalti Bagi Pengarang 

Buku 

  Pemberian royalti merupakan bagian dari pemenuhan hak ekonomi 

(economic rights). Bagi pengarang buku, royalti merupakan salah satu sumber 

pemasukan atau sumber penghasilan. Dalam penerbitan buku, pemberian royalti 

yang dilakukan berbeda antara penerbit satu dengan penerbit lainnya, 

dikarenakan setiap penerbit memiliki kebijakannya masing-masing. Seperti 

 
104 Hasil wawancara dengan Dr. Ali Abu Bakar, M. Ag pengarang buku, pada Tanggal 

17 Oktober 2024, UIN Ar-Raniry, Kota Banda Aceh, Pukul 15.44 WIB.   
105  Hasil wawancara dengan Dr. Bismi S.Ag., M. Si pengarang buku, pada Tanggal 08 

Oktober 2024, UIN Ar-Raniry, Kota Banda Aceh, Pukul 10.30 WIB.   
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halnya penerbit Pena Banda Aceh, memiliki kebijakan tersendiri dalam hal 

pemenuhan hak ekonomi berupa royalti sebagai hak pengarang buku. Pihak 

manajemen penerbit pena melakukan pencatatan mulai dari buku yang telah 

disetujui untuk dicetak, jumlah eksemplar, harga buku, sampai tahap pemasaran, 

dan pembayaran royalti kepada pengarang.106 

  Penerbit Pena Banda Aceh akan mencatat setiap kegiatan cetak sampai 

pemasaran buku, hal ini dilakukan agar tidak timbul permasalahan yang tidak 

diinginkan. Penerbit Pena dalam hal ini akan menyerahkan bukti cetak dan 

jumlah penjualan buku dalam bentuk kwitansi maupun dalam pembukuan 

lainnya kepada pengarang buku setiap kali royalti akan diserahkan. 

  Dalam pelaksanaan pembayaran royalti kepada pengarang buku, pihak 

manajemen penerbit Pena Banda Aceh saat ini dilakukan satu bulan sekali atau 

dua bulan sekali sesuai dengan kesepakatan awal dalam surat perjnajian yang 

dilakukan penerbit dengan pihak pengarang buku. Misal, buku yang dicetak 

sebanyak 500 eksemplar. Harga buku Rp 60.000,- x 500 eksemplar = Rp 

30.000.000,-. Dengan perhitungan royalti Rp 30.000.000,- 10% = 3.000.000,- 

(besaran royalti). Dalam hal ini besaran royalti akan dikurang dengan pajak 

pendapatan Rp 3.000.000,- (besaran royalti) – 15% (pajak pendapatan) = Rp 

2.550.000,-. Sehingga, royalti yang akan diterima oleh pihak pengarang buku 

sebesar Rp 2.550.000,- apabila semua buku habis terjual. Dalam pemasaran, 

penerbit pena mengkalkulasikan buku akan habis terjual selama 6 (enam) bulan, 

maka pembayaran royalti akan dilakukan selama kurun waktu 6 (enam) bulan 

dengan tiga kali pembayaran atau tergantung kondisi keuangan pihak penerbit. 

 
106 Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Kota Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB. 



58 

 

 
 

Hal ini telah disepakati oleh pihak penebrit Pena Banda Aceh dan pengarang 

buku.107 

D. Analisis Perhitungan dan Penetapan Royalti  Pada Penerbit Pena 

Banda Aceh Sebagai Pendapatan Pengarang Buku Menurut Haq Al-

Ibtikār 

  Haq al-ibtikār merupakan suatu hak dari ide, kreasi atau ciptaan yang 

telah dihasilkan seseorang. Secara konseptual haq al-ibtikār tidak dijumpai 

dalam literatur fiqh klasik dikarenakan sulit diketahui definisinya, namun 

pembahasan haq al-ibtikār banyak dijumpai dalam pembahasan ulama fiqh 

kontemporer. Sehingga haq al-ibtikār dapat disebut sebagai suatu hasil 

pemikiran yang bukan merupakan jiplakan, plagiat atau pengulangan dari 

pemikiran-pemikiran ilmuwan sebelumnya terhadap suatu karya, kreasi dan 

ciptaan seseorang. 

  Dalam fiqh muamalah, haq al-ibtikār merupakan sebuah karya yang 

memiliki nilai materi dan dapat dijadikan sebagai harta, sehingga sebuah produk 

yang dikategorikan sebagai haq al-ibtikār harus dilindungi dan diproteksi 

dengan baik. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa haq al-ibtikār adalah 

keistimewaan yang dimiliki oleh seorang pencipta atas suatu karsa yang 

diciptakannya.108 Implikasinya bahwa harta tidak hanya sesuatu yang bersifat 

materi (‘ain) tapi juga dapat berbentuk manfaat, karena manfaat adalah nilai dari 

sebuah harta. Haq al-ibtikār termasuk ke dalam hak-hak kebendaan karena hal 

ini berkaitan dengan harta yang berbentuk kewenangan terhadap suatu benda. 

Hak ini juga melekat pada benda, salah satunya buku sebagai bentuk dari media 

manifestasi. Seluruh ulama sepakat bahwa buku adalah termasuk harta yang 

dimiliki seseorang yang dapat diperjualbelikan, disewakan, dan digadaikan. 

 
107 Hasil wawancara dengan Bakhtiar, direktur penerbit Pena Banda Aceh, pada Tanggal 

23 Juli 2024, Gampong Baro, Kota Banda Aceh, Pukul 10.15 WIB. 
108 Muhammad Maulana, Model Transaksi Ekonomi Kontemporer Dalam Islam, (Banda 

Aceh: Dinas Syariat Islam Aceh, 2020), hlm. 50. 
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Meskipun hak kekayaan intelektual dipasarkan atau diedarkan oleh pihak lain, 

tetapi sepenuhnya kepemilikan tersebut tetap pada pengarang buku. Hal ini 

disepakati oleh para ulama.109 

  Perlindungan terhadap hak cipta dalam syariat Islam meliputi: pertama, 

larangan memakan harta orang lain secara bathil. Dalam ruang lingkup hak cipta 

berarti larangan “memakan” hasil dari hak milik intelektual orang lain sehingga 

seseorang tidak boleh mengambil keuntungan dari suatu karya cipta tersebut. 

Maksud dari memakan harta dengan cara yang bathil ialah cara-cara yang 

dilarang oleh Islam seperti mengambil hak orang lain dan sebagainya. Dalam 

ruang lingkup haq al-ibtikār maka jika seseorang mengambil hak cipta orang 

lain tanpa adanya izin maka hal tersebut berarti mengambil hak milik orang lain 

tanpa adanya keridhaan dari pemiliknya dan hal ini hukumnya haram 

dikarenakan sama seperti mencuri.110 Larangan ini terdapat di dalam Al-Qur’an 

maupun Al-Sunnah. Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 188 yaitu: 

نَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  تََْكُلُوْٓا وَلََّ   وَانَْـتُمْ  بِلَِّْثِْ  النااسِ  امَْوَالِ  مِ نْ  فَريِْـقًا  لتَِأْكُلُوْا الْحكُاامِ  اِلَ  بِِآَ  وَتدُْلُوْا بِلْبَاطِلِ  بَـيـْ
ࣖ تَـعْلَمُوْنَ   

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim. Supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”. (Al-Baqarah ayat 

188) 

 
109  Agus Suryana, “Hak Cipta Perspektif Hukum Islam,” Al-Mashlahah Jurnal Hukum 

Islam dan Pranata Sosial Islam, Vol. 2, No. 3, hlm. 258-259. 
110 Ikhwan, Perlindungan Hak Cipta Menurut Hukum Nasional dan Hukum Islam, 

(Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 94-96.  
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  Ayat ini secara jelas melarang setiap orang untuk memakan (mengambil) 

harta orang lain secara tidak sah. Kolerasinya dengan hak cipta adalah bahwa 

orang lain tidak dibolehkan mengambil keuntungan darinya.  

  Aspek perlindungan terhadap hak cipta kedua yaitu perlindungan secara 

administrasi dan perlindungan dalam bentuk ketentuan hukum perdata. 

Perlindungan hukum di bidang administrasi berupa adanya kejelasan dalam 

akad-akad yang dilakukan antara penerbit dan pengarang buku. Misalnya 

tentang berapa lama pengarang memperoleh komersil berupa royalti atas karya 

ciptanya tersebut.111 

  Selain unsur-unsur perlindungan tersebut, terdapat juga perlindungan hak 

cipta dalam bentuk ketentuan hukum pidana (fiqh al-jināyah) yang ditujukan 

kepada pelaku pelanggaran hak cipta, seperti: 

1. Mencetak ulang hasil karya cipta orang lain tanpa adanya izin dari 

pemiliknya. 

2. Menambah jumlah cetakan sehingga tidak sesuai dengan nominal yang 

tertera pada akad perjanjian antara penerbit dan pengarang. Tindakan ini 

termasuk ke dalam bentuk ingkar janji dalam akad. 

3. Plagiarism, memproduksi beberapa bagian dari sebuah hak cipta yang 

disatukan tanpa menyebutkan sumbernya lalu diakui sebagai miliknya.112  

  Dalam hukum Islam perbuatan tersebut harus diketahui secara rinci 

sehingga tidak terjadi kesalahan dalam memberikan hukuman bagi para 

pelakunya. Dalam ruang lingkup hukum Islam dikenal adanya beberapa bentuk 

tindak pidana yang berkaitan dengan harta yaitu tindak pidana ḥudud, tindak 

pidana qiyas/diyat dan tindak pidana ta’zir. Tindak pidana ḥudud adalah tindak 

pidana yang perbuatan dan sanksinya ditetapkan dalam nash Al-Qur’an dan As-

 
111 Ibid.  
112 Khoirul Hidayah, Hukum Kekayaan Intelektual, (Malang: Setara Press, 2017), hlm. 

42.  
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Sunnah, salah satunya yaitu pencurian (sariqah), hukumannya potong tangan 

jika telah memenuhi syarat-syarat tertentu.113 

   Islam sangat menghargai karya cipta seseorang yang bermanfaat untuk 

kepentingan agama dan masyarakat, sebab hal ini merupakan amal shaleh yang 

pahalanya akan mengalir terus menerus bagi penulisnya meskipun pengarang 

buku tersebut telah meninggal. Sebagaimana dalam hadist Nabi riwayat Bukhari 

dari Abu Hurairah:114 
 عَنْهُ  الِإنْسَانُُنْـقَطَعَ  مَاتَ  إِذَا :قاَلَ  وَسَلامَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلاى اللهِ  رَسُوْلُ  أَنا  عَنْهُ  اللهُ  رَضِيَ  هُرَيْـرَةَ  أَبِ  عَنْ 

تـَفَعُ  عِلْم   أوَْ  جَاريِةَ   صَدَقَة  :ثَلَثةَِ  مِنْ  إِلَّا  عَمَلُهُ  يدَْعُوْلَهُ  صَالِح   وَلَد   أوَْ  بهِِ  يُـنـْ  
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasululah SAW bersabda, “Ketika 

manusia  meninggal maka terputuslah seluruh amal perbuatannya 

kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan 

anak shalih yang mendoakannya.” (HR. Muslim).  

  Hadist tersebut menjelaskan tentang hak cipta yang merupakan hak milik 

pribadi yang dilindungi oleh agama sehingga agama melarang orang yang tidak 

memiliki wewenang atau seseorang yang bukan pemilik hak cipta melakukan 

mencetak, menerjemahkan, memperbanyak, menjual dan sebagainya terhadap 

karya cipta seseorang tanpa izin pengarang sebagai pemilik hak cipta atau ahli 

warisnya yang sah atau penerbit yang diberi wewenang oleh pengarangnya.  

  Hal-hal tersebut merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam 

dikarenakan perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang dikategorikan 

sebagai pencurian. Suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai pencurian 

apabila dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan diambil dari tempat 

penyimpanan karya cipta tersebut (sariqah). Dapat disebut perampasan atau 

 
113 Ikhwan, Perlindungan Hak Cipta Menurut Hukum Nasional dan Hukum Islam, hlm. 

98-99.  
114 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Ter. Misbah, jilid 11, (Jakarta, Pustaka 

Azzam, 2011), hlm. 221.  
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perampokan apabila dilakukan secara terang-terangan (hirabah). Disebut 

tindakan kekerasan apabila dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan di luar 

tempat penyimpanan yang semestinya, dan dapat dikategorikan sebagai 

penggelapan atau ingkar janji apabila dilakukan dengan melanggar perjanjian 

yang telah disepakati. Misal, suatu penerbit mencetak 1000 eksemplar namun 

menurut isi perjanjian hanya mencetak 500 eksemplar.115 

  Dalam hal surat perjanjian yang terdapat pada penerbit Pena Banda Aceh 

maka pihak manajemen Pena sangat berhati-hati dalam membuat segala poin-

poin yang terdapat dalam surat perjanjian antara pihak penerbit dan pengarang 

buku. Hal ini bertujuan untuk menghindari risiko buruk yang mungkin saja 

terjadi di antara kedua belah pihak di kemudian hari. Penerbit Pena Banda Aceh 

juga sangat melindungi karya ciptaan pengarang yang telah menerbitkan buku 

pada lembaga penerbitnya sehingga segala sesuatu menyangkut izin penerbitan, 

jumlah cetakan, mekanisme pembayaran royalti serta persenan royalti sudah 

sangat jelas dicantumkan pada akad perjanjian yang terdapat dalam surat 

perjanjian lisensi yang dibuat oleh penerbit. 

  Meskipun pada implementasinya, penerbit Pena Banda Aceh masih 

kerap kali melakukan kerjasama dengan pengarang buku tanpa membuat 

perjanjian yang legal seperti yang seharusnya. Pihak manajemen Pena Banda 

Aceh melakukan kerjasama dengan pengarang untuk mencetak karya ciptanya 

tanpa melakukan penandatanganan pada surat perjanjian sebagai tanda 

persetujuan kedua belah pihak. Hal ini dikarenakan penerbit Pena Banda Aceh 

hanya akan membuat surat perjanjian apabila pengarang buku menerbitkan 

karyanya dalam jumlah yang besar. 

 
115 Sutisna, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Hak Cipta,” Journal of Islamic Law, 

Vol. 5, No. 1, 2021, hlm. 9-10. 
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  Tentunya hal ini akan dapat menimbulkan risiko di kemudian hari dan 

dapat merugikan salah satu pihak apabila terdapat salah satu pihak yang 

melakukan wanprestasi. Dikarenakan perjanjian yang dilakukan hanya sebatas 

perjanjian lisan yang tidak berkekuatan hukum. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Penulis telah menguraikan beberapa hal mengenai sistem perhitungan 

dan penetapan royalti pengarang atas hak cipta buku dalam perspektif haq al-

ibtikār pada bab-bab sebelumnya. Maka, pada bab yang terakhir ini, penulis 

akan menyajikan beberapa kesimpulan dan saran-saran terkait uraian dan 

pembahasan yang telah penulis paparkan sebelumnya. Pada bab empat ini, 

penulis akan menyimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam sirkulasi penerbitan buku, ada beberapa sistem royalti yang telah 

diterapkan oleh pihak Pena Banda Aceh selaku penerbit dalam 

memberikan hak royalti kepada pengarang buku, di antaranya yaitu, 

sistem royalti 10% yang dimodifikasi dalam bentuk buku, sistem royalti 

dari persentase, dan sistem lepas hak cipta. Semua itu akan dijalankan 

sesuai dengan kesepakatan yang telah diperjanjikan di awal. 

2. Dalam melakukan transparansi terhadap sistem perhitungan royalti 

pengarang buku, penerbit Pena Banda Aceh memilih suatu skema 

sederhana yaitu pihak penerbit dan pengarang sama-sama menjaga hak 

masing-masing dengan menumbuhkan rasa saling percaya di antara 

keduanya. Penerbit Pena Banda Aceh telah berusaha semaksimal 

mungkin dalam melindungi hak cipta pengarang, dengan tetap 

membayarkan royalti kepada pengarang sebagaimana yang tertera dalam 

perjanjian lisensi di awal penerbitan. Penerbit Pena Banda Aceh juga 

melakukan sirkulasi pelaporan secara transparan kepada pengarang buku 

terkait produktivitas buku, hal ini dilakukan melalui laporan bulanan 

atau laporan tahunan penerbit terhadap pengarang. Namun, dalam hal 

ini, pihak Pena Banda Aceh belum menerapkan sepenuhnya transparansi 
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secara rinci dalam jangka waktu pembayaran royalti yang akan diterima 

pengarang apabila buku yang dicetak tidak habis terjual atau terjual 

dalam jangka waktu lama. 

3. Dalam konsep Islam, menurut jumhur ulama haq ibtikār merupakan 

salah satu harta bagi pemiliknya, dan secara syar’i harus diproteksi dari 

segala bentuk tindakan yang dapat merugikan pemiliknya. Sebagaimana 

ketentuan dalam maqashid syari’ah, syara’ telah menetapkan harta 

menjadi salah satu indikator yang harus dijaga dan dilindungi dari segala 

sesuatu yang dapat merugikan pemilik harta tersebut. Begitu halnya 

dengan royalti pengarang buku yang merupakan suatu sumber ekonomi 

bagi pemilik buku yang akan mendapatkan perlindungan hukumnya 

dalam Islam. Melanggar hak intelektual milik orang lain secara ilegal 

termasuk dalam bab mengambil harta orang secara bathil. Dengan 

demikian, berbagai upaya yang dilakukan oleh pihak penerbit Pena 

Banda Aceh dalam melakukan sistem perhitungan dan penetapan royalti 

bagi pengarang buku merupakan suatu perbuatan legal menurut 

ketentuan fiqh muamalah dalam akad haq al-ibtikār. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan pemerintah dalam hal persoalan royalti lebih 

memperhatikan perlindungan hak cipta, khususnya  terkait penetapan 

royalti. Agar para pihak pengarang tetap produktif dalam 

menghasilkan ciptaan yang berkualitas sehingga memberikan 

dampak positif untuk kecerdasan dan kemajuan masyarakat. 

2. Diharapkan kepada penerbit Pena Banda Aceh berusaha sebaik 

mungkin meminimalisir segala risiko penerbitan  buku yang dapat 

terjadi sehingga terhidar dari kecurangan yang dapat menyebabkan 
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kerugian salah satu pihak, serta mempertimbangkan seluruh unsur 

keadilan dan menjauhi kedzaliman dalam melakukan kesepakatan 

terkait besaran royalti kepada setiap pengarang buku. 

3. Diharapkan supaya pengarang buku terus semangat memberikan 

hasil karya terbaik untuk pembacanya sehingga pendidikan 

masyarakat terus mengalami kemajuan pesat seiring dengan 

peningkatan teknologi



 
 

67 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Achmad Baihaqi, Hak Cipta Dalam Perspektif Hukum Islam, Yogyakarta: Q-

Media, 2022. 

Agus Suryana, “Hak Cipta Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Hukum dan 

Pranata Sosial Islam, Vol. 03, No. 05, 2017. 

Al-Fairuz Abadi, Al-Qamus Al-Muhith, Bairut: Muassasah Ar-Risalah, 1998. 

Anna Nur Aini, “Analisis Fikih Muamalah Terhadap Ketentuan Pembayaran 

Royalti Bagai Profesi Penulis (Studi Analisis Terhadap Pajak 

Penghasilan Yang Dipotong Atas Penghasilan Yang Diperoleh Dari 

Royalti Dalam PPH Pasal 23)”, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2018. 

Azza Nabila, “Praktik Penetapan Royalti pada Perjanjian Penerbitan Buku 

Ditinjau Dari Perspektif Fiqh Muamalah (Studi Penelitian pada Penerbit 

Pena Banda Aceh)”, Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022. 

A.W Munawwir, Kamus Munaawir, Surabaya: Pustaka Progresif, 1997. 

Abd al-‘Azizal-Khayyat, Nahariyahal-‘Urf, Amman: Maktabah al-Aqsha, 1977. 

Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, Jakarta: Kencana, 2006. 

Asmuni Mth, “Perlindungan Terhadap Harta (Perspektif Maqasid Al-Syari’ah),” 

Jurnal Millah, Vol. 5, No. 2, 2006. 

Bona Panduwita, “Perlindungan Hukum Hak Cipta Bagi Pengarang Buku (Legal 

Protection Of The Copyright For The Author Of The Book)”, Tesis 

Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar, 2013. 

Chrisna Bagus Panuntun, “Perancangan Sistem Informasi Perhitungan Royalti 

Buku Terjemahan Berbasis Web Pada Penerbit Kalam Hidup”, Artikel, 

Sistem Informasi Universitas Komputer Indonesia. 

Desy Listhiana Anggraini, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Royalti Penulis 

Buku (Studi Pada Aura Publishing Bandar Lampung)”, Skripsi UIN 

Raden Intan Lampung, 2019. 



68 

 

 
 

Darussalam, Septriadi, Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda: Panduan, 

Interpretasi, dan Aplikasi, Jakarta: Penerbit DDTC, 2017. 

Fakultas Syari’ah dan Hukum, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Revisi 2019, 

Banda Aceh, UIN Ar-Raniry, 2018. 

Hasan Pambudi, Dasar dan Teknik Penerbitan Buku, Jakarta: Sinar Harapan, 

1981. 

Hendra Tanu Atmadja, “Konsep Hak Ekonomi dan Hak Moral Pencipta Menurut 

Sistem Civil Law dan Common Law”, Jurnal Hukum, Vol. 10, No. 23, 

2003. 

Husain Hamid Hasan, Nazhirah al-Mashalah fi al-Fiqh al-Islami, Mesir: Dar 

an-Nadhsh al ‘Arabiyyah, 1971. 

Hutagalung, Hak Cipta Kedudukan dan Peranannya dalam Pembangunan, 

Jakarta: Sinar Grafika, 2021. 

Izzuddin Ibn Abd. Salam, Qawaid Al-Ahkam Fi Mashalih Al-An’am, Jilid II, 

Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah. 

Ibn Khaldun, Al-Muqaddimah, Jilid II, tt, Beirut: Dar al-Fikr, 2019. 

Ibn ‘Urfah al-Maliki, Syarh Hudud, Mesir: Maktabah al-Muniriyah, tt. 

Ibn Rushd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid, Jilid II, Beirut: Dar 

al-Fikr,1978. 

Ikhwan, Perlindungan Hak Cipta Menurut Hukum Nasional dan Hukum Islam, 

Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999. 

Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Ter. Misbah, Jilid II, Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2011. 

Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi, Jakarta: Elex Media, 2012. 

Jevano Tri Alexander, “Analisis Pelaksanaan Pengelolaan Royalti Hak Cipta 

Lagu dan Musik Oleh Lembaga Manajemen Kolektif Nasional 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2021”, Jurnal Hukum 

Adigama, Vol. 4, No. 5, 2021. 



69 

 

 
 

J. Satrio, Hukum Perikatan: Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian I, Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 1995. 

Kasiram, Metode Penelitian, Cet. Ke-1, Malang: UIN Malang Press, 2008. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penetapan, 

diakses pada tanggal 02 Maret 2024. 

Kesowo, Bambang, Hak Cipta, Paten, Merek, RoyaltiPengaturan Pemahaman, 

dan Pelaksanaan, Jakarta: Yayasan Pusat Pengkajian Hukum, 1993. 

Khoirul Hidayah, Hukum Kekayaan Intelektual, Malang: Setara Press, 2017. 

Machsun Rifauddin, “Sistem Royalti Pada Perjanjian Penerbitan Buku di 

Penerbit Insan Madani Yogyakarta”, Jurnal Kajian Ilmu Perpustakaan, 

Informasi dan Kearsipan, Vol. 4, No. 2, 2018. 

Maydianto, Muhammat Rasid Ridho, “Rancang Bangun Sistem Informasi Point 

Of Sale Dengan Framework Codeigniter Pada CV Powershop”, Jurnal 

Comasie, Vol. 04 No. 02, 2021. 

Muhammad Maulana, Model Transaksi Ekonomi Kontemporer Dalam Islam, 

Banda Aceh: Dinas Syariat Islam, 2020. 

Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian, Bandung: Ghalia Indonesia, 1999. 

Meray Hendrik Mezak, “Metode dan Pendekatan Dalam Penelitian Hukum”, 

Jurnal Law Review, Vol. 5, No. 3, 2018. 

MUI, Fatwa MUNAS VII Majelis Ulama Indonesia, 2015. 

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Jilid I, Jakarta: Lentera Hati, 2002. 

Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007. 

Nursania Dasopang, “Hak Kekayaan Intelektual (Hak Ibtikar) Hak Cipta Dalam 

Perspektif Hukum Islam,” Journal Islamic Studies, Vol. 1, No. 2, 2023.  

Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam, Jilid 2, tt,  

Jakarta: Darus Sunnah. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penetapan


70 

 

 
 

Mahmud Muhammad Hasan, Hak Cipta Harus Digunakan Untuk Kebaikan dan 

Kemaslahatan Masyarakat, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 5. 

Oxford Learner’s Dictionaries, diakses pada Tanggal 03 Maret 2024. 

https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/royalty?q

=royalty   

Otto Hasibuan, Hak Cipta di Indonesia: Tinjauan Khusus Hak Cipta Lagu, 

Neighbouring Right, dan Collecting Society.  

Popon Srisuilawati dan Nanik Eprianti, “Penerapan Prinsip Keadilan Dalam 

Akad Mudharabah di Lembaga Keuangan Syari’ah”, Jurnal Hukum, Vol. 

2, No. 2, 2017. 

Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014, Lembaran Negara 

Tahun 2014 Nomor 266. 

Rama Darmawan, Andri Wahyudi, “Tindak Pidana Pencurian dalam Hukum 

Islam dan Hukum Pidana Indonesia,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 

6, No. 2, 2022. 

Shella Delvia Hans, “Perlindungan Hak Ekonomi Pencipta Dalam Pembayaran 

Royalti Lisensi Oleh Perusahaan Musik dan Lagu”, Tesis Program 

Pascasarjana Universitas Bosowa Makassar, 2023. 

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: CV Alfabeta, 2005. 

Syihab ad-Din al-Qarafi, al-Furuq, Jilid II, tt, Beirut: Dar al-Fikr, 2018. 

Sutisna, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Hak Cipta”, Journal of Islamic 

Law, Vol. 5, No. 1, 2021. 

Sitti Fatimah Maddusila, “Royalti Sebagai Cara Melindungi Pencipta: Kondisi 

Saat Ini di Indonesia”, Rechtsidee: Business Law, Vol. 10, Nol. 1, 2022. 

Tim Lindsey, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, Alumni, Cet. I, 

Bandung: 2013. 

Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008. 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/royalty?q=royalty
https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/royalty?q=royalty


71 

 

 
 

Wahbah Az-Zuhayli, Al-Muamalat al-maliyat al-Mu’ashirah, Cet. III, Beirut: 

Dar al-Fikr, 2006. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 

 

 
 

 

Lampiran 1 : SK Penetapan Pembimbing Skripsi 

 



73 

 

 
 

Lampiran 2 : Surat Permohonan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 : Protokol Wawancara 

Judul Skripsi : Sistem Perhitungan dan Penetapan Royalti Untuk 

Pengarang Buku dalam Perspektif Haq Al-Ibtikar 

(Penelitian Pada Penerbit Pena Banda Aceh) 

Narasumber  : Bakhtiar selaku Direktur Penerbit Pena Banda Aceh 

Pengarang Buku: Prof. Dr. H. Muhaimmaid Maiulainai, 

M.Aig, Dr. Iur. Chairul Fahmi, M.A, Dr. Husni Mubairaik, 

Lc, MAI. Dr. AIli AIbu Baikair, M.AIg Dr. Bismi S.AIg., 

M.Si, Rauzatul Zahra. 

Pertanyaan wawancara dengan direktur penerbit Pena Banda Aceh. 

Tujuan wawancara ini untuk syarat penyusunan skripsi, berdasarkan data 

terkumpul dari lapangan, data tersebut akan dilindungi kerahasiaannya, akan 

dibuka dikhalayak ramai apabila ada persetujuan dari orang yang diwawancarai. 

No. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1.  Sebelumnya bapak pernah menerbitkan buku yang bapak tulis di penerbit 

mana saja? 

2.  Apakah penerbit Pena membuat perjanjian dengan pihak penulis? 

3.  Bagaimana bentuk perjanjian? 

4. Bagaimana aturan dalam penetapan harga buku? 

5. Bagaimana peraturan dalam perhitungan dan penetapan royalti yang 

terdapat dalam peraturan lisensi pada penerbit Pena Banda Aceh? (lisan)? 

6. Berapa persentase royalti yang diberikan? 

7. Bagaimana persentase perhitungan royalti?  

8. Apakah pendapatan royalti hanya diperoleh dari hasil buku yang terjual? 

9. Bagaimana mekanisme waktu dalam pembagian royalti? 

10. Apakah pihak manajemen penerbit Pena Banda Aceh sudah menetapkan 

royalti kepada penulis sebagaiman yang telah diperjanjikan? 

11. Apakah penerbit Pena Banda Aceh sudah menetapkan besaran royalti 

sebagai hak penulis buku secara transparansi? 

12. Apakah penerbit Pena Banda Aceh melaporkan setiap produktifitas buku 

yang terjual kepada pihak penulis? 

13. Apakah sistem perhitungan dan penetapan royalti yang telah ditetapkan 

manajemen penerbit Pena Banda Aceh telah memberikan kesejahteraan 



80 

 

 
 

bagi pihak penulis? 

14. Apa saja problematika yang sering terjadi dalam perhitungan dan 

penetapan royalti pada penerbit Pena Banda Aceh? 

15. Apakah penerbit Pena Banda Aceh hanya menerbitkan buku dalam bentuk 

cetak atau ada dalam bentuk digital/ebook? 

16. Hak dan kewajiban royalti (dibuat tidak royalti dalam perjanjian)?  

17. Bagaimana definisi royalti menurut penerbit penerbit Pena Banda Aceh? 

18. Apa sajakah problematika yang sering terjadi dalam pelaksanaan 

pembagian royalti antara pengarang dengan penerbit buku? Apabila 

terjadinya wanprestasi terutama menyangkut royalti? 

 

Pertanyaan wawancara dengan pengarang buku 

No. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana Bapak memahami kontrak perjanjian penerbitan dan sistem 

royalti? 

2. Apakah Bapak pengetahui tentang sistem royalti yang ditetapkan oleh 

penerbit yang menerbitkan karya Bapak? 

3. Apakah penerbit pernah mendiskusikan klausul perjanjian dan tentang 

sistem royaltinya? 

4. Berapa jumlah persentase yang Bapak dapatkan atas banyaknya buku yang 

diterbitkan? 

5. Bagaimana cara penentuan besaran persentase royalti yang didapat oleh 

pihak pengarang? Apakah berdasarkan kesepakatan lisan atau berdasarkan 

perjanjian baku yang diterapkan di tempat penerbitan? 

6. Bagaimana cara penerbit menghitung persentase royalti yang didapatkan 

oleh pihak pengarang? 

7. Apakah bapak dilibatkan dalam perhitungan dan penentuan royalti 

tersebut? Atau pengarang hanya menerima saja royalti yang diberikan oleh 

pihak penerbit tanpa tahu menahu bagaimana cara penerbit menghitung 

jumlah besaran royalti tersebut? 

8. Apakah skema perhitungan royalti yang diterapkan pada penerbit tersebut 

dijelaskan kepada pengarang? 

9. Kapan royalti diberikan oleh pengarang kepada pihak pengarang? Apakah 

setiap bulan? Tahunan? atau bersadarkan jumlah buku yang terjual? 

10. Apakah pengarang tetap mendapatkan royalti untuk cetakan ulang atau 

edisi baru dari bukunya? 

11. Bagaimana penerbit melaporkan realisasi penjualan dan pembayaran 

royalti kepada pengarang secara transparan? Apakah pengarang dapat 
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megakses data penjualan? 

12. Apakah penentuan persentase royalti yang diterapkan sudah sesuai dengan 

realitas? 

13. Apakah pada penerapan atau realitasnya pemberian royalti kepada 

pengarang telah sesuai dengan semestinya seperti yang ada dalam 

perjanjian? 
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Lampiran 5 : Dokumentasi 

 

Wanwacara dengan Bakhtiar selaku direktur penerbit Pena Banda Aceh 

 

Wawancara dengan  Dr. Iur. Chairu Fahmi, M.A selaku pengarang buku 
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Wawancara dengan Dr. Bismi S.Ag., M. Si selaku pengarang buku 
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